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I 

Rapat Sapta Siaga 


"IBU, k ta masih ada minuman?" tanya Janet. Dan aku 
juga perlu makanan ka au ada !" 

"Kau kan baru saja sarapan!" Ibunya heran Masakan 
sekarang sudah lapar lag Bukankah kau dan Peter tad 
masing-masing memakan dua sus s." 

Pagi ini kami akan mengadakan rapat Ser kat Sapta 
S aga yang pai ng akhir" ujar Janet menerangkan "Menu¬ 
rut pendapat kami t dak ada gunanya mengadakan rapat 
lagi jika sekolah sudah mulai kembal:. Toh tak akan terjadi 
hal-hal yang menarik. 

"Rapat baru akan diadakan kembali, kalau sudah mulai 
liburan Natal." kata Peter 'Bukankah begitu Skippy?" 

Anjing spanil itu mengibas-ng baskan ekor, sambil 
menggor ggong pelan 

"Skippy mengatakan mudah-mudahan ia boleh ikut 
menghadiri rapat kita yang terakhir." kata Janet. "Tentu ‘ 
saja boleh. Skippy." 

Ah mana — bukan tu yang d gonggongkan olehnya 
bantah Peter sambi! meringis ' Katanya, jika dalam rapat 
nanti ada hidangannya, baru ia ingin kut I" 

Sk ppy menggonggong dengan ribut, seolah-olah se¬ 
tuju. Kakinya diletakkan ke lutut Peter. 

Ini. kuberi^jeruk dan gula. Buatlah limun sendiri 
dengannya, kata ibunya. "Dan coba ah lihat dalam lema¬ 
ri barangka! masih ada s sa kue sedikit. Barangka! sudah 
kering, tapi aku tahu kalian takkan pedu i!' 

Wah, ter ma kasih Bu," ujar Janet dengan muke berse¬ 
ri seri 'Mar lah, Peter Kita bikin saja limun Sebantar lag» 
para anggota sudah akan datang !" 
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Mereka berdua mempersiapkan hdangan. Janet mem- 
b>k n limun, sedang Pete? mengambil kue d> lemars dan 
menaruhkannya ke atas sebuah piring. Me eka berdua 
membawa h dangan itu ke gudang di peka angan bela¬ 
kang. tempat Sapta S aga berkumpul. Sk ppy berlari-lari 
mengikuti. 

Pintu gudang mereka buka. D; p ntu itu ke ihatan dua 
huruf S besar tertulis dengan cat hijau. S S. s ngkatari da¬ 
ri Sapta Siaga! 

"Sudah lama juga k ta mempunyai serikat rahasia," ujar 
Janet sambil meme as iair jeruk ke da am teko berisi limun 
'Aku beium bosan. Baga mana dengan kamu, Peter? 

■ Tentu saja aku tak bosani” ujar Peter 'Coba ingat sa a 
penga aman-pengalaman asy k yang ter ad selama ini. 
Tap walau begitu aku rasa seba knya kita jangan menga 
dakan rapat iagj. sampa dengan iburan berikut. Semasa 
berseko ah menjelang musim dingin ini hari menjadi 
semakin cepat gelap. Keadaan udara juga tak enak Past 
kita akan sering disuruh tinggal dalam rumah! 

' Betul ■ Lagipula pada waktu waktu ini, takkan banyak 
terjad per stiwa kata Janet Tiba-tiba ia melihat Skippy 
mengg git sesuatu di mulutnya. ”Hee. Skippy! Mau 
kauapakan kulit jeruk itu! Kan pahit anj ng goblok! Ayoh. 
lepaskan!" 

Skippy me udahkan kulit jeruk. Uah. benar juga kata 
Janet — rasanya memang pahit 1 Anjing itu duduk dengan 
lidah terjulur panjang ke luar Sebal kelihatannva Peter 
melirik ke arlojinya. ' Sudah waktunya teman teman da¬ 
tang. katanya. ' Mudah mudahan mereka nanti setuju, 
bahwa inilah rapat terakhir sampai liburan Natal nanti 
Sebaiknya kita kumpulkan semua lencana dan k ta simpan 
di tempat yang aman. Kalau t dak bisa terjad salah 
seo ang di antara kita akan menghilangkannya, karena ter 
cecer 

"Atau bisa juga adik perempuan Jack yang nakal itu 
mengambil dan kemudian memakainya kata Janet 

Siapa namanya? Aku lupa! 0 ya, betul — Susil Untung 



aku ini t dak seperti d a sering mengganggu Jack 
Bukankah begitu, Peter?' 

Ah kadang-kadang kau juga bisa menjengkelkan, ka 
ta Peter mengganggu Seketika itu juga matanya kena air 
jeruk yang disemprotkan oleh Janet Aduh! Stop* Tidak 
tahukah kamu. a«r jeruk pedih rasanya jika kena mata? 
Sudah Janet stop!" 

Ya deh! Aku tak boleh membuang buang air jeruk,” ka¬ 
ta Janet menghentikan semprotannya. Saat itu terdengar 
u nyi Jangkah orang berjalan d luar. Sk ppy menggong¬ 
gong Terdenga pintu diketuk. 

Nah. nah — itu ada yang datang." kata Janet. lalu 
membereskan hidangan. 

Kata semboyan'' seru Peter. la tak pernah membuka 
pintu j ka o ang yang di luar tidak menyebutkan kata 
pengenal rahasia yang tepat 

Asar bawang!" Te dengar suara men ewab sambil 
cekikikan 


4 


5 






Memang ituiah kata semboyan Sapta S aga yang paing 
akhir. Yang mengusu kan Col n, karena pada waktu me¬ 
reka mengadakan rapat untuk mernil h kata semboyan 
baru, ibunya kebetulan sedang membuat aca: bawang. 
Semboyan itu kedengaran kocak sekali. sehingga semua¬ 
nya tertawa. Peter memutuskan memakai semboyan ter¬ 
sebut. Untuk sementara, sampa terpikir kata tai'ft yang 
lebih ba k. 

Kau memaka lencana?" ujar Peter. sambil membuka¬ 
kan pintu. Ternyata Ba bara yang berdiri di luar, la 
memperlihatkan lencananya dengan bangga 

"Ini lencana baru," katanya "Lencanaku yang Sama 
udah kotor sekait Jadi kubuat yang baru." 

"Bagus, Barbara.’ kata Peter. "Mari masuk. Eh — itu 
datang tiga anggota lagi." 

Pintu ditutupnya cepat-cepat, Barbara mengambil tem¬ 
pat duduk di atas peti, d samping Janet. Diperhatikannya 
Janet yang sedang s buk mengaduk- aduk iimun. Tok-tok- 
tok! Pintu diketuk dari luar. Skippy menggonggong. 

"Semboya !" seru Peter. Janet dan Barbara serempak. 

"Acar 'bawang s ” Terdengar jeritan rama; sebagai ja¬ 
waban Peter membuks pintu cepat-cepat dengan me¬ 
rengut. 

"Harus berapa ratus kali kukatakan jangan terlalu keras 
meneriakkan kata semboyan!" katanya Seka ang semua 
orang yang ada di dekat sini ikut mengetahuinya. 

"Nah. kalian tadi juga meneriakkan 'kata semboyan’ ke 
ras keras," ujar Jack membela diri. Lagipula kita bisa 
memilih semboyan baru dengan mudah ' la melirik pada 
George. yang datang bersama-sama dengan da "George 
tadi mengira, kata semboyannya acar kubis, atau saw asin. *- 

Susah meyakinkan bahwa dia keliru!" 

Kalian ini — " Peter kelihatan hendak marah Tap 
tepat pada saat itu pintu diketuk lagi Skippy menggeram. 

Semboyan!" seru Peter. 

"Acar b awang* "Suara ibu Peter yang te dengar kali ini 
sambil tertawa. ' Itu kalau benar merupakan kata sem¬ 


boyan kalian. Ini. kubawakan permen sedikit supaya rapat¬ 
nya lebih asyik." 

'Wah, terima kasih Bu." kata Janet, lalu membuka pin¬ 
tu. Diter rnanya permen dari tangan ibunya, dan diber kan 
pada Peter. Ketika bunya sudah pergi lagi Peter meman¬ 
dang berkel ling dengan dahi berkerut. 

"Nah. itu dial" katanya dengan marah 'Kebetulan ibuku 
yang mendengar kata semboyan tadi. Untung bukan orang 
lain! Sekarang, siapa agi yang masih harus datang?" 

"Coba kita htung sebentar. Yang sudah ada George. 
Jack. Barbara. Pam. kamu dan aki send ri." kata Janet 
menghitung-h tung "Tinggal Colin — nah! Itu dia da 
tang." 

Tok-tok tok! Skippy menggonggong, sebagai ucapan 
selamat datang. Anfing itu mengenal setiap anggota Sapta 
Siaga dengan ba k. Colin menyebutkan kata semboyan 
lalu diizinkan masuk Sekarang ketu uh anggota Sapta Sia¬ 
ga sudah lengkap. 

' Nah. bagusi" ujar Peter. "Silakan duduk, Co in. Seka 
rang Janet akan menghidangkan limun Sudah itu rapat 
kita mulai." 
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II 

Tak ada rapat sampai Natal 

JANET menuangkan limun ke dalam cangk r yang sudah 
tersedia. Peter membagi-bag kan kue 

"Kuenya agak kering, karana sudah Sama." katanya. 
"Tapi rasanya masih cukup enak. Masing-masing boleh 
amb l dua. dan Sk ppy sebuah Maaf. Skip — tapi kamu 
bukan anggota sejati dari Sapta Siaga Kalau kau a ggota. 
baru boleh mengamb I dua.' 

"Tidak mungkin." kata Jack ' Kuenya cuma ada lima 
belas buah Kalau persoalan anggota, a seia u kupandang 
sebagai anggota penuh 

'Tidak b sal Serkat kta namanya Sapta Siaga. Kalau 
ditambah dengan Skippy. jumlahnya jadi delapan." bantah 
Petes Tapi ia boleh selalu ikut hadir Sekarang perhatian! 
Ini pertemuan kita yang terakhir, dan —" katanya terputus 
oleh teriakan-tedakan. 

"Apa katamu? Pertemuan te akhir?' Apa yang terjad 
"Rapat terakh r. katamu? Kau kan tidak be maksud 
membubarkan Sapta Siaga/ 

"Wah Peteri Kau kan tak be niat —" 

'Tunggulah aku bicara dulu." ujar Pete; 'Ini rapat ter 
akhir, sampai diadakan !ag kalau liburan sudah dimulai 
kembali. Mulai besok kita akan sekolah lagi, dan kal an 
juga tahu bahwa pada waktu sekolah tak pernah terjadi 
apa-apa. Pokoknya, kita akan selalu sibuk belajar, sehing¬ 
ga tak ada waktu untuk mencari pengalaman. Jad —" 
"Tapi mungkin saja akan terjadi sesuatu " potong Colin. 
"Siapa tahui Menurut pendapatku bukanlah ide yang baik 
untuk membekukan keg atan Sapta S aga selama masa 
bersekolah." 


Aku juga berpendapat demik an " sambung Pam. "Aku 
senang menjadi anggotanya, me genakan lencana dan 
meogingat kata semboyan." 

Kau boleh saja memakai lencana jika menginginkan¬ 
nya, ujar Peter. "meskipun aku tadi berniat mengum¬ 
pulkannya. Aku bermaksud menyimpannya, sampai 
diperlukan kembal dalam liburan yang akan datang." 

Aku tak mau menyerahkan lencanaku." ujar Jack 
- dengan tegas. "Kau juga tak per u khawatir, kalau aku nan 

ti membiarkan adikku Susi memakainya Aku mempunya; 
tempat simpanan yang hebat sekali 

"Dan misalnya saja ada sesuatu yang terjadi selama ma 
s3 berseko ah mi." kata Colin bersungguh-sungguh. 

umpamanya saja salah seorang di antara kita meng¬ 
alami suat perist wa aneh, yang patut diselidiki, apa yang 
bisa kta kerjakan, jika keg atan Sapta Saga dibekukan 
sampai dengan liburan Natal nanti?" 
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"Selama masa kita sekolah, takkan terjad apa-apa yang 
menarik." ujar Peter. ia memang selalu ingin menang sen 
diri. Lagipula selama masa sekolah ini aku harus kerja ke¬ 
ras Ayahku tak bisa dikatakan senang, melihat angka-ang¬ 
ka raporku yang terakhir 

"Baiklah, kalau beg tu. Kau boeh saja kerja keras dan 
jangan mencampuri kegiatan Sapta Siaga sampa saat 
liburan Natai tba." kata Jack Aku bsa memimpinnya 
selama itu. bersama sama dengan Janet. Namanya bisa 
saja tetap Sapta Siaga. Kita angkat Skippy menjadi ang 
gota sementara." 

Hal itu sama sekali tidak menyenangkan hat Peter. 
Mukanya masam. Tidak!"katanyaketus "Aku tetap ketua 
nya Tapi, kelihatannya kalian tak sependapat dengan aku. 
Kita ambil saja jalan tengah. Selama sekolah tidak akan 
kita adakan apat teratur, seperti selama ini Rapat hanya 
akan diadakan, jika terjadi sesuatu Akan kalian lihat nanti, 
kataku benar Pasti takkan terjadi apa-apa I 

' Jadi lencana tetap dipakai, dan kita akan mempunya 
kata semboyan? ujar Colin. "Serikat kita tetap siaga, juga 
apabila tak ada terjadi peristiwa menarik? Dan begitu terja¬ 
di sesuatu dengan segera kita adakan rapat? 

Yaaal seru para anggota, sambil memandang Peter 
Mereka senang menjadi anggota Sapta Siaga. Sebagai 
anggota mereka merasa penting juga apabila tak ada hal 
yang terjadi, yang perlu dise diki — seperti dikatakan oleh 
Colin. 

f Baiklah." kata Peter mengalah. "Bagaimana dengan 
kata semboyan baru?" 

Semua berpikir keras. Jack memandang Skippy. Anjing 
itu seakan-akan ikut berpikir. "Bagaimana kalau kita paka 
nama Skippy?" usulnya "Menu ut pendapatku. Skippy 
merupakan kata semboyan yang baik 

"Jangan!' bantah Janet "Set ap kali kata semboyan itu 
disebutkan. Skippy akan mengira dia yang d panggi l 

''Kita pakai saja nama anjingku — namanya Rover." usul 
Pam 

"Ah jangan! Pakai saja nama anjing bibiku, kata Jack 









"Bonzo Bandeli Itu kan kata semboyan yang baik." 

”0 ya i Bonzo Bandel! Itu saja yang kita pakai." kata Pe¬ 
ter. "Takkan ada yang mengira itu kata semboyan Benar 
— k ta memakai Bonzo Bandel menjadi kata semboyan ba¬ 
ru." 

Piring beris kue diedarkan untuk kedua kal nya Skippy 
mengikuti piring yang beredar, dengan pandangan kepr 
ngin. Tapi ia tak mendapat bagian lag: Pam merasa 'ka¬ 
sihan. Kuenya dipotong belah dua sepotong diberikan pa¬ 
da Skippy. Barbara mengikuti te adannya. 

Sudah itu Skippy menatapkan pandangan matanya yang 
sayu, memperhatikan kue yang ada di tangan Jack 
Dengan cepat anak itu memberikan sepotong yang besar. 

"Eh’ kata Peter. "Skippy lebih banyak menerima kue 
daripada anggota Sapta Siaga yang sebenarnya! Jangan- 
jangan sebentar lagi ia akan mengira, sudah bisa meme¬ 
rintah se ikat k ta < 

Skippy menjawab dengan gonggongan singkat serta 
eko yang dipukul-pukuikan ke lama Matanya yang masih 
tetap kelihatan sedih, kini d tatapkan ke kue yang ada di 
tangan Peter. 

Limun sudah hab s diminum. Remah-remah kue sudah 
habis disikat Skippy. Matahari muncul dari balik awan, dan 
memancarkan sina nya lewat lubang jendela gudang. 

"Ayolah! Kta keluar dan be main-main." ujar Peter 
sambil bangkit "Besok kta sekolah. Liburan yang lalu 
sungguh-sungguh mengasyikkan. Nah. Sapta Siaga, kali¬ 
an sudah tahu kata semboyan yang basu, bukan? 
Kemungkinannya, kita takkan sempat memperguna¬ 
kannya sampai dengan Natal nanti. Jad jangan sampai 
lupa!" 
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Panca Pendekar 


KEESOKAN harinya mereka mulai bersekolah fagt 
Semua anggota Sapta Siaga memakai lencana, yang 
dihias dengan sulaman huruf-huruf S.S. Senang sekal me¬ 
reka. ketika melihat betapa, anak-anak ?a»n memandang¬ 
nya dengan iri hati Jelas sekali, mereka kepingin mempu¬ 
nya lencana serupa itu 

'Tidak, tidak b sal' jawab Jahe t. ketika anak-anak pe¬ 
rempuan lainnya bertanya padanya, apakah mereka bisa 
menjad anggota. "Serikat kami rahasia. Aku sebetulnya 
bahkan tak boleh berbicara mengenainya." 

Mengapa tak bisa diperbesar, dan menerima kam; 
menjadi anggota." kata teman temannya. 

Ser kat kami tak bisa beranggotakan lebih dan tujuh 
orang." kata Janet menerangkan. "Kami sudah lengkap. 
Bikin saja serikat ahasa kafan sendiri*" 

Janet sebenarnya tak boleh mengatakan has stu. Karena 
dengan segera Katy dan Susi. adik Jack yang senang 
mengganggu itu. kur mendirikan ser kat mereka send ri 
Wah menjengkelkan 1 

Mereka mengajak tiga orang lag : Harry. Jeff dan Sam 
Jadi iima o angi Sapta Siaga jengkel sekali ket ka kelima- 
limanya muncul di sekolah dengan lencana mareka sen¬ 
diri. 

Pada kenop, disulamkan dua huruf, entu saja bukan 
S S _tapi P-P. Anak-anak berkerumun untuk menanya¬ 

kan singkatan apakah huruf-huruf itu 

'Artinya 'Panca Pendekar', kata Susi menerangkan 
Kan lebih hebat kedengarannya dar pada Sapta Siaga 
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Sus mulai mengejek abangnya. Jack yang malang 
"Serikat kalian tak sehebat kam punya kata Susi "Len¬ 
cana kam; lebih besar Kami juga punya kata semboya he¬ 
bat. yang pasti takkan kukatakan padamu. Kami juga 
punya sesuatu, yang tak kal an miliki, yaitu isyarat raha 
sia!" 

"isyarat rahasia apa?" baas Jack dengan jengke 
• "Be um pernah kul hat kau membuatnya I" 

"Tentu saja tidak. Kan sudah kukatakan, syarat raha¬ 
sia!" tukas Susi. 'Kam pun mengadakan rapat set ap Sap 
tu pag Saat ini kami sedang menga am perstwa yang 
asyik!" 

"Ah. aku tak percaya " ujar Jack Dan kau, pandainya 
cuma meniru saja Kami yang mula-mula mendapat de. 
untuk mengadakan perkumpuian rahasa Jahat benar 
kamu ini I" 

Salahmu send n aku tak boleh menjadi anggota Sapta 
Siaga sialanmu itu!" ejek Susi "Sekarang aku menjad 
anggota Panca Pendekar dan kami sudah mula terlibat 
dalam pienstwa tegang !" 

Jack tak tahu, apakah ia harus percaya atau t dak 
Menurut perasaannya waktu itu. Sus adalah adik pe 
rempuan yang paling menjengkelkan di seluruh dunia, la 
kepingin mempunyai adik sepert Janet Dengan kesal 
didatanginya Peter. dan diceritakannya kata kata Sus pa 
danya. 

"Jangan kaupedulikan adikmu itu " nasihat Peter. "Hah 
Panca Pendekar — lebih cocok kalau memilih nama Para 
Penidur Sebentar lagi mereka pasti akan bosan rapat dan 
berkeliaran tanpa tujuan)" 

Selama masa sekolah Perkumpulan Panca Pend ikar 
sangat menjengkelkan hati para anggota Serikat Sapte 
Siaga Anggota-anggota P. P. mengenakan lencana me¬ 
reka setiap hari. Pada waktu istirahat tiap pagi Katy den 
Susi selalu memisahkan dm ke pojok pojok sepi Mereka 
berbisik bisik dengan nbut seakan-akan benar sedang 
terjadi sesuatu. 
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Harry. Jeff dan Sam melakukan perbuatan sama 
sehingga menjengkelkan Peter Colin, Jack dan George. 
Panca Pendekar selalu mengadakan rapat dalam rumah 
kecil yang terdapat di kebun rumah Jack dan Susi. Susi 
bahkan melarang Jack masuk ke kebun, apabila Panca 
Pendekar sedang mengadakan rapat. 

"Seakan-akan aku ini mau saja menuruti perntahnya!" 
ujar Jack dengan engke pada Peter. rapi aku rasa me¬ 
reka rupanya benar-benar sedang menghadapi suatu pe¬ 
ristiwa ramal Wah, menjengkelkan sekali jika mereka bisa 
beakst. sedang kita tidak! Pasti Susi akan semakin 
menjengkelkan saja i" 

Peter memikirkan kemungkinan itu. "Kaulah yang ber¬ 
tugas menyelidikinya." kata Peter akhirnya. "Bagaimana 
juga, mereka mencuri ide kita — dan mereka melakukan¬ 
nya dengan maksud untuk mengaiggu kita. Jack. seka 
rang cobalah kause idiki apa yang sedang mereka lakukan. 
Kita harus menghalang-halangi I" 

Karenanya. Jack perg bersembunyi dalam semak yang 
terdapat di belakang rumah kebun ketika ia mendengar 
bahwa Susi merencanakan rapat pada hari Saptu pagi 
Tap malang baginya, saat itu Susi kebetulan sedang 
memandang ke luar dari jendela kamar tidur Adik pe¬ 
rempuannya itu sempat melihat, betapa Jack menyelinap 
memasuki semak. 

Suss memandang dengan marah, tapi kemudian 
sekonyong konyorsg ia tersenyum. Dengan cepat Susi 
menyongsong keempat temannya di pintu pagar depan, 
dan tidak menunggu di rumah seperti biasanya. Sesudah 
itu mereka berjalan berombongan menuju rumah kebun, 
sementara Susi berbisik dengan ribut 

'Jack mencoba hendak menyelidiki tindak tanduk kita! 
Saat ini ;a bersembunyi dalam semak d belakang rumah 
kebun, la hendak mendenga»kan percakapan kita !' 
"Kuseret d>a ke luar." ujar Harry dengan segera 
"Ah, tak perlu!" larang Susi. "Aku punya akal yang le¬ 
bih baik Kita sekarang pergi saja ke rumah kebun, lalu ma¬ 
suk dengan membisikkan kata semboyan. Membisikkannya 
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harus pelan sekal. supaya jangan sampai terdenga oleh 
Jack. Sudah itu kita mulai sibuk berbicara, seakan-akan 
kita benar benar menemukan suatu kejadian yang te¬ 
gang! ’ 

"Untuk apa?" kata Katy tak menge.ti 
"Tolol benar kau ini! Beium mengerti juga? Jack pasti 
akan percaya, dan jika k ta menyebut nama-nama tempat 
seperti misalnya rumah tua yang di atas buk t, yaitu Lum¬ 
bung Tngger. pasti ia akan melaporkannya pada Sapta Sia¬ 
ga Sudah itu — 

"Sudah itu mereka akan datang ke sana untuk meme¬ 
riksa. Ternyata tak ada apa-apa!" sambung Katy dengan 
tertawa geli. Wah. mereka akan tert pu I" 

"Ya. Kita juga bisa menyebutkan beberapa nama M sal¬ 
nya saja Bob Buntung serta Tom Timpang ! Pasti Jack akan 
meng ra kita sedang terl bat dalam pengalaman hebat, * 
kata Susi menambahkan. 
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' Kita bisa perg pula ke Lumbung Tigger dan menunggu 
kedatangan Sapta Siaga d! sana Kita akan bisa menerta¬ 
wakan mereka!" ujar Jeff sambi! meringis. "Ayolah kta 
masuk ke rumah kebun sekarang. Susi ! Nanti Jack akan 
mulai bingung, mengapa kita datang te lambat 

Sst jangan cek kikanl" ujar Susi memperingatkan, 
’ dan kalian harus menyokong kalau aku mengatakan 
sesuatu. Kita semua harus bertindak serius. Aku yang 
masuk paling dulu. Sudah itu kalian datang satu per satu 
Jangan lupa membis kkan kata semboyan. Jack tak boleh 
mengetahui kata semboyan kita i" 

Susi bergegas melintasi kebun dan masuk ke dalam 
rumah rapat mereka. Diliriknya semak, di mana Jack se¬ 
dang mengintip sambi! bersembunyi. Susi tersenyum 
dalam hais Nah. sekarang baru tahu! Sekarang ia akan 
membalas dendam, karena tidak diperbo ehkan menjad 
anggota Sapta S aga. 

Para anggota lainnya datang saiu per satu Kata sem¬ 
boyan disebutkan dengan berbisik. Jack sangat jengkel. 
Kepingin sekali m mendengar kata itu. supaya bisa dite¬ 
ruskan pada Sapta Siaga! Tapi tidak sekait pun ia berhasl 
menangkap kata yang dibis kkan. 

Kebai kannya, banyak yang didengar olehnya ketika 
rapat sudah mulai. Mau tak mau ia harus mendengarnya, 
karena Panca Pendekar berbicara keras-keras. Dia tidak 
tahu bahwa kelima anak itu memang sengaja me-akuksn 
nya. supaya Jack bisa menangkap seuap perkataan yang 
diucapkan. 

Jack tak hab s heran mendengar hal-hal yang dibica¬ 
rakan oleh para anggota Panca Pendokar. Wah. rupanya 
mereka sungguh-sungguh sedang terlibat dalam 
Petualangan Mahahebat 1 
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Susi membual 







SUSI yang mem mp n pembicaraan. Anak itu memang 
pandai berbicara. Dan ia bertekat, untuk membuat Jack 
bingung sebingung-bingungnya. 

"Aku berhasil menyelidiki, di mana tempat pertemuan 
para bandit 'katanya. "Berita ini penting, jad dengarkan 
baik-baik. Aku berhasil menemukan tempat mereka 
berkumpul !" 

Jack hampir-hampir tak mempercaya pendengarannya. 
Begitu herannya, la memasang kuping leb h tajam !ag 
Ceritakanlah. Susi" ujar Harry la memainkan pe 
ranannya dengan baik. 

"Mereka be kumpul dalam Lumbung T gger.' jawab Susi. 
Anak itu bermain sand wara dengan bersemangat 
Maksudku rumah tua di atas bukit, yang tidak terpakai la 
gi. Bangunannya sudah hampir roboh Cocok sekali menja¬ 
di tempat pertemuan bandit-bandit Letaknya terpencil." 

"O ya. Aku juga kenal tempat itu!" seru Jeff. 

Nah baik Tom Timpang maupun Bob Buntung kedua- 
duanya akan hadir," sambung Susi 
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Dari dalam rumah kebun terdengar seruan-seruan 'Oh' 
dan 'Ah' tanda heran. D luar, di tempat persembunyian¬ 
nya, Jack juga hampir menyerukan 'Oh’. Herannya bukan 
kepalang Tom Timpang dan Bob Buntungi Bukan main! 
Petualangan hebat seperti apa yang sedang dihadapi Pan¬ 
ca Pendekar 7 


"Mereka sedang merencanakan sesuatu. Kita harus 
menyelidiki rencana itu. 1 kata Susi lag Suaranya semakin 
dikeraskan, supaya terdengar jelas oleh Jack. "Kita harus 
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bertindak. Sebaiknya dua orang dari kita pe gi ke Lum¬ 
bung Tgge pada saat tepat, lalu bersembunyi d situ 

Aku ikut, Susiterdengar suara Jeff dengan segera 

Jack merasa heran. Jeff seorang anak yang sangat 
penakut. Aneh, mengapa dia berani ikut dan bersembunyi 
di tempat sepi seperti Lumbung Tigger. Jack memper 
tajam kup ng. 

"Baikkah. K ta akan pergi bersama-sama." k ta Susi. 
"Nanti keadaannya bisa menjadi gawat. Tapi kita tak pe¬ 
duli! Bukankah kita ini Panca Pendekar !' 

"Hura!' jerit Katy dan Sam. 

"Kapan kita pergi?" kata Jeff. 

Ku asa mereka akan bertemu di sana Serasa malam." 
jawab Susi. "Maukah kamu ikut nanti. Jeff?" 

'Sudah tentu." jawab Jeff. Padahal kalau kejadian yang 
dibuatkan oleh Susi benar benar ada. pasti ia tak berani 
perg ke Lumbung T gger. 

Jack yang mas h bersembunyi dalam semak, makin 
lama maksn heran, la pun kagum te hadap Panca Pende¬ 
kar Bukan main! Mereka sama hebatnya seperti Sapta 
Siaga' Bayangkanlah, mereka mengalami pecualangan 
sehebat ini ! Untung ia bisa bersembunyi di sini, dan ikut 
mendengarkan segala-galanya 

la ingin cepat-cepat mendatang Peter. dan meiapokan 
hal-hal yang baru saja didenga nya la heran bagaimana 
Susi bisa sampai menge ahui persoalan rahasia itu Dasar 
Susi i Sudah mendirikan serikat rahasia saingan, sekarang 
berhasil pula menemukan keg atan yang menarik. 

"Bagamana jika Bob Buntung mel hat kamu?" tanya 
Katy 

Kupukul dia sampai te pelanting," kata Jeff dengan 
suara gagah. 

Sekarang Jeff sudah keterlaluan. Bahkan para anggota 
Panca Pendekar pun, tak bisa membayangkan Jeff berani 
melawan siapa-siapa Apalagi seorang penjahat! Tiba tiba 
Katy terkikik-kikik. 

Sam ketularan, ikut tertawa geli. Terdengar suara 
dengusannya yang tersohor Susi mengerutkan dahi, la 
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merasa jika teman teman mulai terkikik kikik dar; mende¬ 
ngus seperti itu. Jack akan tahu bahwa mereka hanya 
main main. Hal itu tidak boleh sampai terjadi. 

Karenanya a me engut "Tutup mulut!' bisiknya "Jika 
k ta mulai te taw -tawa. Jack tak akan percaya lagi." 

"A-a-aku t-t-tak tahan," ujar Katy dengan gagap. Kalau 
dia sudah mulai tertawa, sukar be hent lagi. "Aduh. Sam' 
Janganlah mendengus seperti itu! Kau kedenga annya 
seperti kuda'" 

Sst 5 des's Susi dengan marah. "Jangan kaurusak ren¬ 
cana kita." Sudah itu ia berbicara dengan suara keras lugi, 
supaya terdengar oleh Jack 'Nah. Panca Pendekar, 
sekianlah untuk hari ini. Kita mengadakan rapal lagi, jika 
kalian menerima petunjuk-petunjuk baru. Dan ingat 
jangan katakan pada s=apa-s<apa tentang Lumbung Tigger 
Ini petualangan kita !" 

"Aku berani bertaruh, Sapta Siaga pasti ingin mende¬ 
ngar sahas a ini," kata Jeff dengan suara lantang. "Aku 
geli, jika membayangkan bahwa mereka tak tahu apa apa " 
la tertawa. Tertawanya itu me upakan isyarat bagi ke 
empat anak lainnya, untuk melampiaskan rasa geli yang 
ditahan-tahan sejak tadi Katy terkikik. Sam mendengus. 
Susi tertawa terbahak -bahak diikuti Harry. Mereka semua 
membayangkan Jack yang sedang be sembunyi dalam 
semak, memasang kuping untuk menangkap semua perka¬ 
taan dari bualan mereka. Mereka tertawa semakin menja¬ 
di-jadi. Jack mender.ga kan dengan kesal. Berani benar 
mereka menertawakan Sapta Siaga i 

"Ayolah kata Susi pada akhirnya. "Rapat selesai. 
Marilah kita sekarang pe gi bermain bola Aku ingin tahu, 
di mana Jack saat ini? Pasti ia ngm ikut bermain t" 
Mereka tertawa lagi, karena tahu d? mana Jack se¬ 
benarnya be ad Mereka keluar, ewat kebun dengan hati 
gembira Seorang anggota Sapta Siaga terpedaya oleh 
mereka! Sudah past a sekarang akan keluar. Apakah ia 
akan bergegas dan meminta aga 1 d adakan rapat? Apakah 
Sapta Siaga akan berangkat malam-malam, menuju Lum¬ 
bung Tigger pada hari Selasa nanti? 
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"Susi, kau kan tak berniat sungguh sungguh hendak 
perg ke Lumbung Tigger Selasa malam nanti?’ kata Jeff 
sementara mereka berjalan. 

"Sebetulnya mula-mula aku memang berniat jawab 
SuSf "Tapi setelah kup k r lebih lanjut kubatalkan niat itu 
Jalan ke sana jauh sekali Saat ini malam sangat gelap. 
Lagipula. Sapta Siaga mungkn saja tak perg ke sana. 
Bodoh jika ada di antara kita yang berangkat dan bersem¬ 
bunyi di sana kalau begitu. Kan hanya ssa-sta saja 
“Ya. betul." kata Jeff dengan pe asaan lega. Tapi kau 
kan akan tahu, jika Ja k berangkat; bukankah beg tu Sus ? 
Jika a benar-benar menyelinap ke luar rumah hari Selasa 
malam nanti wah! — kita bisa tertawa besar I" 

"Mudah-mudahan saja ia keluar." jawab Sus. "Kalau 
dia jju ang kemba i sesudah itu akan kukatakan padanya, 
bahwa ia terjebak oleh tipuan kita. Pasti ia akan marah s 
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V 


Laporan Jack 


HATI-HATI sekail Jack merayap ke luar dari daam 
semak. Sebel imnya ia menunggu dulu, sampai merasa 
yak n bahwa kel ma anak itu sudah :auh. la berdiri 
membersihkan debu dar- badannya, sambil memandang 
berkeliling. Tak seorang pun kelihatan 

Jack berpikir sebentar ia berdebat dengan dirinya sen 
dirs. Apakah yang didengarnya tadi cukup penting, untuk 
mengadakan rapat Sapta Siaga? Ah. lebih baik ia pergi 
dulu mendatang Peter. dan menceritakan padanya Biar 
Peter saja yang menentukan, apakah perlu d adakan rapat 
atau tidak. 

Di tengah jalan menuju rumah Peter. Jack berpapasan 
dengan George. "Hai 1 " ujar George, "serius seka 1 » kau 
kelhatannya! Ada apa? Kau bertengkar d» rumah barang 
kali ?" 

"Tidak," kata Jack. "Tapi aku baru saja berhasil 
mendengar, bahwa saat ini Panca Pendekar sedang terli¬ 
bat dalam suatu peristiwa tegang. Kudengar Susi berbica¬ 
ra mengenainya, dalam rapat mereka di rumah kebun kami. 
Aku waktu itu bersembunyi di luas dalam semak di 
belakang rumah ' 

" Pentingkah persoalannya?” tanya George. "Maksud 
ku. adikmu Susi itu agak rewel juga. Kita tak boleh terlalu 
banyak memberikan perhatian padanya. Sekarang saja ia 
sudah cukup sombong." 

Ya. aku tahu," kata Jack. "Tapi anak itu pintar Lag pu¬ 
la. kita pun sudah sering mengalami petualangan yang 
ramai. Aku tak mel hat alasan mengapa Panca Pendekar 
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tak mungkn mengalaminya pula, jika mereka menajam¬ 
kan mata dan kuping Seba knya kucer takan s a apa yang 
k dengar tadi." 

la bercei ta pada George George sang t terkesan. 

Lumbung Tgger, katamu I" serunya. "Wah, itu 
memang pai tas dijadikan tempat pertemuan oleh bandit- 
bandit yang ingin bertemu tanpa dihhat orang Tapi ba¬ 
gaimana caranya Susi b sa mengetahu nama kedua orang 
itu? Jack bena bena akan mengesa kan. j ka Panca 
Pendekar sampa eb h dulu me ngetahui suatu keadsn 
pent'ng daripada kita I" 

’Pendapatku juga begtu." balas Jack. "Apalag karena 
Susi kepala mereka, ia sudah selalu mencoba mengacung 
aku. Sifatnya akan lebih rewel lagi jika? ser kat sialan yang 
dipimpinnya berhasil membongkar suatu rahasia jahat. 
Marilah kita cari Paterl Aku memang sedang mencar dia." 

’ Kalau begitu aku ikut ' kata George "Aku yakin. Peter 
akan menganggap persoalan ini penting. Mar lah kita per¬ 
gi !" 

Kedua anak itu berjalan dengan air muka bersungguh- 
sungguh. menuju ke rumah Peter. Dengan segera mereka 
pe gi ke pekarangan belakang. Peter ada di sana la se¬ 
dang s buk melakukan tugasnya setiap har Saptu pagi, 
ya tu memotong kayu, la sangat senang ketika me ihat 
Jack dan Geo ge datang 

"Hai. hallo." katanya sambil me etakkan kapak. "Seka¬ 
rang ada alasan untuk beristirahat sebenta: Memotong 
kayu memang mengasyikkan — untuk lima menit Kalau 
lebih lama dari itu. rasanya membosankan I Ibu tak suka 
jika aku memotong kayu, karena ia khawatir jariku akan 
ikut terpotong. Tapii Ayah tak kenai kasihan. Aku dfeuruh 
melakukannya setiap hari Saptu." 

’ Peter," kata jack. "aku membawa berita penting." 

"O ya? Berita apa? Ceritakanlah!" awab Peter. 

Jack menceriakan pengaamannya dalam semak tadi 
pag. D ce takanr ya betapa ia barhasil mendengarkan 
rapat Panca Pe idekar 


Tentu saja mereka memaka kata semboyan" sam 
bungnya, ’ tapi aku tak berhasii mengetahu Mereka ber 
bisik ket ka menyebutkannya. Tetap dalam rapat me eka 
lupa berbisik. Jadi aku bisa ikut mendenga kan seiuruh 
pemb caraan." 

D ceritakarfnya pada Peter hal hal yang d dengarnya. 
Tapi Peter tak kelihatan tertarik. Menjengkelkan sekali I 
Ketika Jack selesai be*cerita. Peter tertawa ge ak gelak 
"Aduh. Jack Masakan kau bisa tertipu oleh omong ko 
song serupa itu? Susi pasti berpura pura. Menurut pen 
dapatku, itu ah yang meny bukka mereka dalam rapat pu 
ra-pura yang mereka adakan* berpura pura sedang meng¬ 
alam petua angan seru, menipu diri sendiri seolah olah 
mereka pintar" 

"Tapi tadi kedengarannya ser us sekali kata Jack a 
muiai merasa kesal. "Mereka tak tahu bahwa aku ikut 
mendengarkan di luar. Mereka berunding dengan sung 
guh sungguh Jeff bahkan siap berangkat untuk menga 
dakan penyelid kan Selasa malam nanti I" 

"Apa? Jeff menyelidik? Bisakah kau bayangkan: Jeff si 
Pengecut itu berani menghadapi tikus? Apalag mengha 
dapi Bob Buntung beserta temannya yang satu lagi I" ujar 
Peter sambil tertawa lagi "Mana berani ia pergi ke Lum 
bung Tigger pada waktu malam i Jack adik perempuanmu 
itu hanya membual saja! Permainan pura pura seperti kita 
dulu bermain menjadi koboi lawan Indian I" 

"Kalau begitu kau rasa tak ada gunanya untuk menga 
dakan rapat Sapta Siaga? Kita tak perlu menentukan orang 
yang harus berangkat Selasa malam ke Lumbung Tig¬ 
ger?" tanya Jack dengan kecewa 

Tidak!" jawab Peter tegas 'Aku ini tidak tolo jadi 
tidak mudah percaya pada bualan Susi.* 

'Tapi bagaimana jika Panca Pendekar berangkat dan 
kemudian berhasil membongkar suatu rahasia?" kata 
George 

"Begini sajalah. Kalau hari Selasa malam itu. Jack meli¬ 
hat Susi bersama-sama dengan Jeff jiergi menyelinap dia 


■P 


22 


23 



boleh saja membuntuti." ujar Peter. sambii menngis. "Tap 
mereka pasti takkan pe gi. Percayalah! Mereka hanya pu 
ra-pura saja." 

"Baiklah!" jawab Jack ia bangkit. "Kalau pendapatmu 
begitu, tak ada gunanya k ta berbicara lebih lama lag Tap 
jangan menyesal nanti, kalau ternyata bahwa kita se¬ 
benarnya lebih baik mengadakan rapat, Peter! Susi 
mungkin memang anak rewel. Tap; dia pintar Aku takkan 
heran, jika ternyata Panca Pendekar sungguh-sungguh se¬ 
dang mengalami sesuatu yang hebat I" 

Peter mulai memotong kayu iagi. sambil tersenyum 
meremehkan Jack pergi dengan s kap kesal Dagunya 
disngkat tinggi-tingg George ikut mendampingi. Babe- 
apa saat iamanya mereka berjalan dengan memb su. 
Geo ge melihat ke arah temannya itu. dengan pandangan 
ragu. 


"Kelihatannya Peter begitu yakin." katanya membuka 
percakapan. "Bagaimana pendapatmu? Mungkin dia 
benar' Baga manapun juga, a ketua Sapta Siaga. Se¬ 
benarnya. kita harus patuh padanya." 

"Begini, George. Akan kulihat dulu, apa yang d iakukan 
oleh Susi Selasa malam nanti," ujar Jack. "Jika a tinggal 
di rumah, aku akan mengakui bahwa Peter benar Jadi 
adikku itu hanya berpura-pura saja. Tapi jika Susi pergi, 
baik seo a g diri atau dijemput oleh Jeff. maka aku akan 
mengetahu bahwa akan terjadi sesuatu. Aku akan mem¬ 
buntuti mereka !" 

Ba>k juga gagasanmu itu," ba as George. "Kalau kau 
mau. aku be sedia ikut" 

"Aku tak dapat mengatakan, kapan mereka akan pergi 
— ;ika mereka benar-benar pergi." kata Jack. "Begini 
sajalah. Kau datang ke rumahku hari Selasa sore, pada 
saat minum teh Jadi, jika Susi dan Jeff pergi menyelinap, 
kita langsung bisa mengikuti mereka dari belakan; Tapi 
jika mereka tak beranjak dari rumah, kita akan segera tahu 
bahwa semuanya cuma omong kosong saja. Besoknya, 
aku akan minta maaf pada Peter. atas ketololanku itu I" 

"Bagus!" jawab Georga dengan rasa puas. "Jadi aku da¬ 
tang ke rumahmu hari Selasa sore. Kita akan mengawas 
Susi. Untung aku tak punya adik perempuan seperti dia! 
Susah sekali menebak tindak tanduknya !" 

Ketika Jack sampai di rumah ;a langsung mendatangi 
ibunya. 

"ibu." katanya, "bolehkah aku mengundang Jack, untuk 
minum teh di sini hari Selasa sore nanti?" 

Saat itu Susi sedang duduk d; pojok kamar, sambil 
membaca. Ketika didengarnya Jack berbicara dengan ibu 
mereka, dengan segera ia menajamkan telinga. Di balik 
buku yang sedang d baca, ia meringis karena senang 
Dengan segera Susi sudah tahu, bahwa Jack dan George 
bermaksud hendak membuhtuts — jika ia bersama Jeff 
pergi ke luar rumah Ba kiah kaiau begitu! Baiklah, lelucon 
ini akan dilanjutkan olehnya 
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"O ya saya hampir lupa," ujar Sus; menye a pertanyaan 
abangnya 'Bolehkah aku juga me gundang Jeff hari Se a 
sa nanti? Persoa annya penting i Aku boleh. Ibu? Wah. 
terima kasih banyaki" 
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VI 


Tipuan Susi 


JACK senang sekati, ketika mendengar Susi meminta 
izin untuk mengundang Jeff minum teh hari Selasa 
' Nah, itu dia buktinya!" kata Jack dalam hati "Mereka 
berniat, hendak menye inap pergi ke Lumbung Tigger. Ter 
nyata Peter keliru! Coba kulihat dulu: har» Selasa petang 
Ibu akan pe gi mengunjungi rapiat Komite Kaum Ibu. Jadi 
Susi dan Jeff bisa perg tanpa ada yang melarang. Dan aku 
bisa membuntuti mereka. Nah — aku dan George akan 
menyelinap di belakang mereka ■ 

Jack memberitahukan pada George. Temannya itu 
sependapat Kelihatannya, memang ada benarnya juga 
hal-hal yang dibicarakan daiam rapat Panca Pendekar 
"Kita akan mengawasi Susi dan Jeff dengan ketat Be 
gitu mereka bergerak, kita kuti dar belakang,' ujar Geor¬ 
ge "Mereka past akan jengkel sekali jika tahu bahwa kita 
kut hadir di Lumbung Tigger. Seba knya kita membawa 
lampi senter. Jack. Pasti saat itu hari sudah gelap." 

Tapi belum begitu gelap." balas Jack. "Lagipula. bulan 
akan sudah kelihatan Tapi kalau langit be awan, kita past 
harus membawa senter 

Susi juga membe itahukan pada Jeff mengenai perkem¬ 
bangan baru itu. Sambil tertawa cekikikan, diceritakannya 
bahwa Jack mengundang George untuk datang minum teh 
pada hari Selasa sore. 

"Jadi aku pun mengundang kamu juga, untuk minum 
teh pada hari itu." katanya. "Dan sesudah itu. kita akan 
pergi menye inap ke luar rumah. Pasti Jack dan Geo ge 
akan mengira, kita perg? menuju Lumbung T gger Padahal 
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kita bersembunyi di tempat lain. Begitu k:ta lihat ke¬ 
duanya berusaha membuntuti kita, dan pergi: ke arah Lum¬ 
bung Tigger, kita kembal lagi ke rumah untuk bermain- 
main. Wah, asyiki Bayangkan saja — mereka mengen¬ 
dap endap sepanjang jalan, sampa ke Lumbung T gger. 
Dan sesampa di sana, tak lain yang akan mereka temukan 
— kecuali bangunan tua yang hampir roboh I' 

Biar tahu rasa mereka itu!" ujar Jeff bersemangat. 
'Pokoknya aku senang ka ena tak usah pergi ke tempat 
sunyi itu sewaktu malam hari lagi !" 

Akhirnya hari Selasa sore yang mereka nanti-nantiksn, 
tiba juga. Sehabis sekolah, Jeff dan George berjalan se¬ 
iring. Mereka bersama-sama menuju ke rumah orang tua 
Jack dan Susi. karena diundang minum teh. Jack 
menghampiri mereka, dan ketiga anak laki-laki itu berjalan 
sambil mengobrol Jack pura-pura heran, ketika men¬ 
dengar bahwa Jeff diundang oleh Susi 

"Kau hendak bermain boneka dengan adikku ;tu?' 
tanyanya "Atau barangkali hendak membantu dia, 
membersihkan rumah bonekanya?" 

Muka Jeff merah padam "Janganlah segoblok itu 
Jack," balasnya ketus. "Aku membawa perma nan kereta 
apiku yang baru Kami akan bermain dengannya.” 

"Tapi memasang relnya kan lama sekali T' kata Jack 
dengan heran 

"Masa bodohi" balas Jeff merengut. Tapi kemud an ia 
teringat kembal;. Jack dan George menyangka, ia akan 
pergs menyelinap bersama Susi ke Lumbung Tigger. Ka¬ 
rena itu rupanya merasa heran, mengapa ia' membawa per¬ 
mainan yang memakan waktu lama untuk memasangnya. 
Jeff tersenyum dalam hati. Biar saja Jack bingung ! 

Hidangan teh mereka nikmat bersama. Sudah itu ke 
empat-empatnya naik ke tingkat atas, untuk bermain-main. 
Jeff mulai sibuk, memasang rel kereta api main-mainan- 
nya. Sebetulnya Jack dan George ingin membantu Tap 
mereka takut, jangan-jangan Sus akan mengatakan bah¬ 
wa Jeff tamunya. Kalau dia mau. Susi bisa tajam seka i !i 
dahnya I 


Karena itu mereka menybukkan diri sendiri, mem¬ 
bangun model pesawat terbang yang agak rumit ben¬ 
tuknya. Sementara tu, mata mereka tak epas melirik ke 
arah Jeff dan Sus 

Tak lama kemudian, ibu Jack menjengukkar kepaa di 
pintu 

Anak anak. Ibu sekarang akan pe gi ke rapat Komite." 
ujarnya Jeff dan George. kalian berdua harus pulang jam 
delapan. Dan Jack jika pada saat makan ma-am nanti aku 
belum kembali, buat saja sendir makanan Sudah itu 
jangan lupa mandi 

"Baik, Ibu.” Jawab Jack 

Beg tu bunya pergi Susi langsung bers kap penuh raha 
sia. D kejapkannya mata ke arah Jeff. yang membalas 
dengan kejapan mata pula Tentu saja Jack melihat kejap 
an mata itu. karena memang d sengaja oleh keduanya! 
Dengan segera ia waspada Ah rupanya Susi dan Jeff ber 
niat untuk menyeinap pergi ke luar I 

"Jeff. marilah kita ke bawah sebentar. Kami piunya jam 
dind ng baru." ajak Susi pada teman seperkumpulannya. 
"Barangnya lucu. Setiap seperempat jam. keluar orang 
orangan keci membawa martil, lalu memukulkannya pada 
sebuah andasan kec I. Sekarang sudah hamp r pukul tujuh 
lewat seperempat Ayolah, kita melihat orang orangan itu 
keluar!" 

"Baiklah." ujar Jeff Kedua anak itu keluar, tertawa ta 
wa sambil bersenggol-senggolan 

"Nah. mereka pergi ' kata George "K ta ikuti sekarang 
juga T' 

Jack pergi ke pintu dengan langkah berjingkat, lalu men¬ 
dekapkan telinga ke situ. Mereka sudah sampai di ba¬ 
wah.' katanya “Pasti sekarang sedang mengambil man¬ 
tel dari tempat gantungan di ruang depan. Kita beri waktu 
semenit bagi mereka untuk mengenakannya, sudah itu ba 
ru kita turun untuk mengambil mantel kita. Pasti kita akan 
mendengar pintu mereka tutup kembali Dalam waktu 
semenit mereka pasti akan tersusul I" 
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VII 

Di Lumbung Tigger 


Kira-kira semenit kemudan. terdengar p ntu depan dibu¬ 
ka. lalu ditutup kembal dengan agak pelan. Kedengar¬ 
annya seperti yang melakukannya hend k berhati-hati 
Tapi masih terdengar juga 

'Nah, kaudengar itu?" tanya Jack. "Mereka menutup¬ 
nya dengan hati-hati. Marilah, kita ambil mantel dulu. 
Sudah itu kita nkuti me eka dari belakang Tapi jangan 
terlalu dekat, karena nanti akan kelihatan oleh mereka. 
Tapi kalau sudah sampai di Lumbung Tigger, baru kita 
muncul Past keduanya akan jengkel seksli V' 

Jack dan George mengenakan mantel, lalu membuka 
pintu depan Di luar tidak begitu gelap, karena bulan sudah 
muncul Tapi mereka membawa senter untuk berjaga ja¬ 
ga apabila langit menjadi mendung. 

Jeff dan Susi tak kel hatan lagi. 

"Rupanya mereka bergegas pe g u ar Jack. sarnbil 
menutup pintu "Ayohlah. k ta berangkat. Aku tahu jalan ke 
Lumbung Tigger Jads kita tak perlu membuntuti Jeff dan 
Suss I" 

Mereka berjalan tergesa-gesa, ke luar pekarangan. 
Sayang tak mereka dengar suara cekikikan di belakang me- 
rekf: Ternyata Jeff dan Susi bersembunyi di balik tirai te¬ 
bal di ruang depan, sambil memperhatikan Jack dan Geor¬ 
ge ke luar Mereka tertawa sepuas-puasnya, karena ber¬ 
hasil memperdayai ! 


JACK dan George sama sekaii tak mengetahui, bahwa 
Jeff dan Susi bukan berjalan di depan mereka tetapi ber 
sembunyi dalam ruang depan Mereka membayangkan ke 
dua anak itu sedang tergesa-gesa menuju ke Lumbung Tjg-. 
ger. Jad mereka ikut berjalan cepat Sebetulnya agak aneh 
juga — kedua anak yang dikira sudah pe gi tu tak kelihat¬ 
an di depan mereka mesk pun mata sudah ditajamkan ke 
arah itu. 

'Kalau begitu, rupanya mereka pergi be sepeda " kata 
George pada akhirnya "Tak mungkin mereka bisa berjalan 
begini cepat Apakah Susi punya seped Jack ?" 

'Ya! Dan mestinya a meminjamkan sepedaku pada 
Jeff." ujar Jack agak kesal. "Mereka akan sudah tiba di 
Lumbung T gger. jauh sebelum kita Jangan jangan Jeff 
dan Susi sudah banyak mendengar rahasia yang dirunding 
kan para penjahat, pada saat kita tiba ! 

Jarak Lumbung Tigggr dari rumah Jack kira-kira satu 
mii. Letaknya di atas bukit sunyi, terssmbuny di batik 
pepohonan Dulunya lumbung itu merupakan bagian dari 
kompleks perusahaan pertanian yang te bakar pada suatu 
malam. Sekarang, yang namanya Lumbung Tigge tinggal 
ber upa bangunan yang sudah reot Tempat itu sering dipe¬ 
kai sebagai tempat menginap oleh orang-orang ge an- 
dangan. d teman bebe apa ekor burung gagak yang ber 
sarang di sebuah cerobong asap besar yang masih utuh, 
serta seekor burung hantu besar yang b-asa tidur di situ pa¬ 
da siang hari. 

Dulu anak-anak sering be main d situ. Tapi kemudian 
dilarang, karena dikhawatirkan mereka akan tertimpa, jika 
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dinding-dindingnya roboh Memang kerangka bangunan 
itu sudah tua sekali. Jack dara George juga sudah pernah 
be.main di sarta bersama Peter Tapi mereka kemudian la¬ 
ri pontang-pant ng. ketika sekonyong-konyong seorang 
gelandangan tua bangun dari tidurnya di salah satu pojok 
dan berteriak marah. 

Kedua anak itu terus berjalan dengan cepat Mereka 
sampai di kaki bukit, lalu menyusuri jalan setapak yang 
mengarah ke Lumbung Tigger. Jeff dan Susi masih tetap 
tak kelihatan. Tentu saja I Jika mereka naik sepeda, pasti 
keduanya sudah lama sampai di Lumbung Tigger I 

Akhirnya mereka sampai ke tempat tujuan. Lumbung 
Tigger nampak di depan mereka, disinari cahaya bulan 
yang redup. Kelihatannya menyeramkan! Sebagian dari 
atap sudah tak ada lagi, sedang cerobong asap yang masih 
utuh menjulang ke atas. Tempat itu sunyi senyap. 

Nah. kita sudah sampai." bisik Jack. Pelan-pelan, 
jangan sampai Jeff dan Susi tahu kita ada di sini. Apalagi 


para penjahat — jika mereka sudah datang kita tak bo eh 
sampai ketahuan. Tap kelihatannya sep sepi saja tempat 
ini. Kurasa, mereka belum datang! 

Mereka menyelinap di balik bayangan pagar tanaman 
rimbun, berjingkat-jingkat menuju ke belakang rumah itu 
Lumbung T gges mempunyai pintu depan dan pintu bela¬ 
kang. Kedua duanya terkunci. Tapi karena jendela-jendela¬ 
nya sudah tak berkaca lagi siapa pun bisa dengan mudah 
masuk ke bangunan yang sudah hampir roboh itu. 

Jack masuk, lewat sebuah jendela bawah. Tiba-tiba ia 
dikejutkan oleh suatu bunyi berdesir. Tangannya meme¬ 
gang George erat-erat sehingga temannya itu meloncat. 

"Kau ini mengejutkan orang saja." ujar Geo ge berbisik. 

Kukira ada apa I Tadi itu cuma tikus saja. Hamp r saja aku 
berteriak, karena tiba-tiba kautangkap." 

"Ssst!' des s Jack. "Apa itu ?" 

Keduanya menajamkan telinga Ada sesuatu yang ber¬ 
gerak gerak dalam cerobong asap besar, yang menjulang 
tinggi d atas tempat perap an Perapian itu terdapat dalam 
ruangan bekas kamar. d< mana Jack dan George berada. 

' Ah, barangkali burung hantu," kata Geo ge sesudah 
mendengarkan beberapa saat. "Betul dengarlah suara te¬ 
riakannya." 

Terdenga; suara, sepert bunyi tuter mobil kuno. Tapr 
arahnya tak seperti datang dari lubang cerobong 
mela nkan dari luar rumah, dari kebun yarig sudah menye- 
ma k- Kemudian terdengar puia jawaban, kali ini sama 
seka i t dak mirip de gan suara burung hantu 

"Jack ' bisik George dekat ke telinga Jack. "yang kita 
dengar itu sama sekali bukan burung-burung hantu. Pasti 
itu para penjahat, yang saling member kan Isyarat. M reka 
benar benar mengadakan piertemuan di sana. Taps di 
mana Susi dan Jeff 7" 

"Aku tak tahu. Pasti mereka sudah bersembunyi di tem¬ 
pat aman." kata Jack. Tiba-tiba dirasakan lututnya geme¬ 
tar Bulu romanya merind ng. "Sebaiknya kita juga 
menyembunyikan diri sekarang Sebenterlagt orang orang 
itu akan sudah berada di sini I" 




"D sana ada tempat pe sembunyian yang baik Itu. 
dalam perapian." b sik George. 'Tempatnya ge ap. Ayoh 
lah. kita cepat ke situ — sudah kudengar langkah langkah 
orang di luar." 

Kedua anak itu lars menyelinap ke tempat perapian. 
Dalamnya terdapat tumpukan abu yang cukup tngg ka¬ 
rena para gelandangan kada g kadang menyalakan ap d? 
situ Jack dan Geo ge berdiri dalam abu sampai ke mata 
kaki Mereka hampir tak berani bernapas 

Tiba-t ba sinar lampu senter memancar, dan dsorotkan 
kian ke mari dalam kamar. Jack dan George mengecilkan 
tubuh, sambil mengharapkan tak akan kel hatan oleh 
pemegang senter. 

Kemudian terdengar bunyi teseoi ang masuk, ewat jen¬ 
dela sama yang mereka pakai sewaktu masuk tadi. Suara 
seseorang berbicara pada orang lain, yang masih berada di 
luar. 

"Ayohlah, masuk saja. Tak ada orang di sini Larry belum 
datang. Bunyikanlah isyarat sekal lagi. Zeb. Bara gkali dia 
sedang menunggu-nunggu tanda dan kta l' 

Terdengar sekali lagi seseorang menirukan suara burung 
hanti "Huuuu huuu!' Terdengar seram, memecah ke¬ 
sunyian malam. 

Dan jauh datang balasan. Tak lama kemudian seorang 
lag a masuk lewat jendela. Jadi dalam kamar ada tiga orang 

Kedua anak yang bersembunyi dalam perap an. 
menahan napas. Masya Allah. Mereka tepat be ada d: 
tengah-tengah kejad an yang luar biasai Mengapa orang 
orang itu berkumpul di tempat yang sesunyi ini? S apa me¬ 
reka dan apa yang hendak mereka lakukan ? 

Di mana Susi dan Jeff bersembunyi? Apakah me eka 
juga sedang memperhatikan pula 7 

"Marilah kita ke kamar sebelah, ' ujar orang yang per¬ 
tama tama berbicara. "D> sana ada beberapa kotak untuk 
tempat kita duduk Lagipu'a sinar bulan, tak bersinar sete¬ 
rang di sini. Manlah. Larry. Zeb. kau berjalan di depan 
dengan sentermu." 
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VIII 


Saat yang tegang 


KETIGA orang itu pergi ke kamar sebelah. Jack dan 
Geo ge kecewa tapi juga ega. Mereka ! ega ka ena tidak 
perlu lagi khawat r akan ketahuan. Tapi juga kecewa, ka¬ 
rena sekarang mereka tak bsa iagi mendengar dengan 
lelas, apa pembicaraan ketiga orang yang baru masuk itu. 

Me eka hanya mendengar suara suara menggumam da¬ 
ri kamar sebelah. Jack menyenggol George 

"Aku akan menyet nap ke pintu Barangkali akan dapat 
kudengar apa saja yang me eka b carakan di kamar se 
belah." bis knya. 

"Jangan janganl" ujar George ketakutan K ta akan ke¬ 
tahuan nant. Kau pasti akan ribut I 

"Jangan khawatir Aku memakai sepatu bersol karet 
Pasti mereka takkan mendengar sama sekali," bis k Jack 
"Kau menunggu sa a d: sini George Aku kepmg n tahu, di 
mana Sus dan Jeff saat ini. Mudah- mudahan saja aku tak' 
terbentur pada mereka." 

Jack bergerak menyelinap menuju ke tempat pintu yang 
menuju ke kamar sebelah. Daun pintunya masih ada. tapi 
sudah retak-retak. Jack mengintip lewat salah satu celah. 
Dilihatnya tga orang duduk di atas piet di kamar sebelah. 
Mereka sbuk memperhatikan suatu peta, sambil bicara 
berbisrk bisik. 

Jack ingiri sekali menangkap pembicaraan mereka, la 
mencoba mengenali wajah ketiga orang itu. tapi tak 
mungkn. Ruangan itu terlalu gelap, la hanya berhasil 
mendengar suara mereka saja Salah seorang berbcara 
d ngan suara sopan. Gaya bica anya jelas dan tegas Se 
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dang kedua orang lainnya terdengar ber ogat kasar Suara 
mereka juga kasar. 

Jack sama sekali tak tahu apa yang sedang dib caraka n 
oleh ketiga orang tu. Membongkar dan memuat. Enam le¬ 
wat dua. atau barangkali tujuh sepuluh. S mpangan. sim- 
pangan. simpangan. Tak boleh ada bulan. Ge'ap. kabut. 
Simpangan. Enam lewat dua. tapi bisa juga baru tujuh dua 
puluh. Sekali lag Jack mendengar kata-kata: simpangan 
simpangan dan simpangan. 

Apakah yang sedang dirundingkan o eh ketiga orang itu? 
Kesal sekali rasanya menangkap kata kata yang rak dapat 
ditebak maknanya! Jack berusaha untuk mendengar lebih 
jelas, tapi sia sia. Karena itu ia memutuskan, untuk bering¬ 
sut lebih dekat lagi. 

ia bersandar pada suatu benda Tapi tiba-tiba benda itu 
bergeser. Ternyata pintu sebuah lemari! Sebelum berhasi 
mengembalikan kese mbangan tubuh, Jack sudah terjatuh 
ke dalam iemari P ntunya menutup kembali, la terkurung 
di dalam 

"Bunyi apa itu?" tanya salah seorang di kamar sebelah. 

Ketiga-tiganya menajamkan telinga, untuk mendenga- 
kan. Pada saat itu seekor tikus besa berlari, menyusur di 
tepi dinding Orang yang d panggil dengan nama Zeb. 
menyorotkan sinar sente nya. 

"Ah. tikus rupanya," ujarnya. "Memang di sini banyak 
sekali tikus." 

"Aku tak begtu yak n." jawab orang yang bersuara 

sopan dan egas "Mar kan saja sentermu itu, Zeb K a 
/ (J 
denga kan sekali lag 

Lampu senter dipadamkan Me eka bertiga duduk diam- 
diam. sambil mendenga kan lagi. Seekor tikus la n lar; 
melintas: kamar 

Dalam lemari, Jack tak be:ani be gerak sama sekali, la 
khawatir, orang-orang tu akan datang untuk memeriksa, 
apa yang berbuny dl dalamnya. Sedang George masih te 
tap be diri dalam rongga tempat perapian. Tak dike- 
tahu nya apa yang telah terjadi. Kamar suny sep. Awan 
menutup bulan, sehingga sekelilingnya men ad ge ap 


Dalam cerobong asap yang menjulang di atasnya 
burung hantu terbangun dari tidur Har. sudah malam* 
Sudah tiba saat bag, burung hantu itu untuk berburu 
Dengan teriakan lembut burung itu terbang ke bawah un¬ 
tuk ke uar lewat jendela yang tak berkaca lag . 

Bukan main kagetnya, ketika hamp r membentur Geor 
ge yang berdiri menyembunyikan diri dalam tempat pier- 
apian. Sedang George. ia pun tak kalah terkejut ketika me 
rasa sayap burung hantu menggeser pip. Burung itu ter¬ 
bang ke luar jendela tanpa memmbu kan suara. Kelihat¬ 
annya seperti bayangan besar yang melayang, dan kemu 
dian menghilang dalam kegelcpan malam. 

Geo ge tak tahan lagi la ing n cepat-cepat keluar dari 
ongga pie p ar Jangan jangan ada lag sesuatu yang 
jatuh dari atas, dan menyentuh pipinya dengan lembut — 
seperti tadi Mana Jack? Jahat benar temannya itu, perg 
meninggalkannya seo ang diri untuk menghadap: makhluk- 
makhluk aneh yang hidup daiam ee obong asap* Sedang 
senter juga dibawa oleh Jack Coba senter itu ada d; 
tangannya, pasti disorotkan oleh George untuk menerangi 
tempatnya.' 

Mungkin ketiga orang tadi sudah perg: ew :t jendela 
yang lain, pikir Geo ge. Kalau begitu, mengapa Jack belum 
juga kembal:. George sudah tak tahan lagi lama-lama ber 
diri sendirian 

la bergerak ke arah pintu, sambil meraba-raba mencari 
Jack Tidak, ternyata temannya itu tak ada di situ Kamar 
sebelah gelap gulita, la mengintip dar: celah celah pintu. 
Tap tak satu pun yang dapat d lihatnya la pun tak 
mendengar apa-apa. Sunyi senyap. Ke mana orang orang 
semuanya ? 

George merasa lututnya menjadi lemas. Aduh S Se am 
sekali tempat yang sudah bobrok ni' Mengapa ia mau saja 
mendengarkan ajakan Jack, untuk datang ke mari? la seka¬ 
rang yak n, pasti Suss dan Jeff takka begitu tolol, untuk 
datang malam-malam ke sini I 

George tak be am memanggil. Barangkali Jack sedang 
berada di tempat yang dekat, dan barangkali dia juga se- 
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dang ketakutan O ya — bagaimana lag bunyi kata sem¬ 
boyan rahasia Sapta Saga ? la sudah agak lupa* Nanti 
dulu, perlu diingat-ingat sebentar Ah ya — betul: Bonzo 
Bandel ! 

'Jika kubisikkan kata semboyan'Bonzo Bandel - , pasti 
Jack akan tahu bahwa aku yang berada di dekatnya." pikir 
George. "Itu kata semboyan kita. Jad past ia akan menja¬ 
wab ! 

George berdiri d ambang pintu, sambi! be bisik. "Bonzo 
Bandei I Bonzo Bandel*" 

Tak terdengar jawaban. Ka enanya ia mencoba sekali la- 
g kali ini lebih ke as Bonzo Bandel !" — 

Sekonyong konyong sebuah lampu senter menyaia dan 
tepat diarahkan ke mukanya Terdengar suara berbicara 
dengan nada keras. 

Apa lagi ini ? Apa yang. kauketahui tentang Bonzo? 
Ayoh masuk dan jawab pertanyaan pe tanyaanku tadi !' 


IX 

Aneh ! 


GEORGE terkejut sekali. Eh rupanya orang-orang itu 
mas h ada d dalam rumah! Kalau begitu, Jack di mana? 
Apakah yang terjadi dengan temannya itu? George berdiri 
d tengah sorotan sente la berd ri denga mulut melom¬ 
pong. 

"Ayoh masuk!" ujar yang menyapanya, dengan suara 
tak sabar. Kam dengar kau tadi menyebutkan Bonzo 
Bandel I Kau membawa pesan dar dia ?" 

Geo ge semakin melompong Pesan dar dia? Pesan da 
ri Bonzo Bandel? Bonzo Bandel kan merupakan kata 
pengenal saja, lagipu a itu kan nama seekor anjing? Apa 
maksud orang itu ? 

'Mau masuk atau tidak?!" ujar orang itu sekali !ag 
"Mengapa kau ini? Takut ya* Orang yang disuruh oleh 
Bonzo. takkan kami apa apaka v 

Dengan tertegun tegun. Geo ge masuk ke dalam kamar 
Otaknya beke ja keras, la dikira disuruh oleh Bonzo ke 
mari. Kalau begtu rupanya ada o ang yang bernama 
Bonzo. yang julukannya Bonzo Bandei Dan d a dik ra pe¬ 
suruhnya. oleh orang orang ini. Aneh sekali I 

Tak mungk n ada pesan dar* Bonzo." ujar orang yang 
dipanggil dengan nama Zeb "Mana mungkin ada pesan 
dar d a? Kan dia yang menunggu pesan dan kita. He. Nak! 
Barangkali Bonzo menyuruh kamu ke mari, untuk mem nta 
kaba ?" 

George tak b sa berbuat apa-apa. la menganggukkan 
kepala, sambi: memb su teru Rupanya orang-orang ini 
mengira, d a datang ka ena disuruh oleh Bonzo untuk 
menanyakan kabar Barangkali, jika sa membarkan me 
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reka bertiga memberikan pesan itu, kemudian ia akan 
dilepaskan tanpa banyak bertanya-tanya lag 

' Aku tak mengerti. Kenapa Bonzo mengirim anak sebo¬ 
doh mi." ujar Zeb menggerutu Kau ada pinsil, Larry? 
Kutul skan sebentar pesan untuknya." 

Anak ini ocok sekali dijad kan pesuruh, karena tidak 
be ani membuka mulut untuk mengatakan apa-apa." kata- 
orang yang sopan gaya b caranya. "Tulislah pesan itu, Zeb. 
Sampaikan pada Bonzo hal-hal yang sudah kita putuskan 
tadi. Jangan lupa menuliskan, bahwa d a harus memberi 
tanda berupa garis-garis putih di salah satu sudut kain ter 
painya 

Dengan diterangi sinar lampu senter, Zeb menuliskan 
beberapa kalimat dalam sebuah buku catatan. Sesudah itu 
halaman yang ditulisi olehnya d robek lalu dilipat. 

' Ini." ujarnya pada George. "Bawa surat ;ni ke Bonz. 
Dan jangan sekali lagi kau menyebutnya Bonzo Bandel 
mengerti ! Anak-anak yang lancang mulut, seharusnya 
ditampar mulutnya. Teman-temannya boleh menyebut 
Bonzo sesuka hati mereka, tap kau tak boeh !" 

' Sudahlah, jangan kautakut-takuti anak ini." kata Larry. 
Di mana Bonzo sekarang. Nak? Di tempat Dalling atau 
Hammond?' 

George b ngung. Tak tahu, jawaban bagaimana yang ha¬ 
rus dibe ikan. Tapi ia memberanikan diri. 

"Di tempat Dalling," ujarnya, tanpa mengetahui apa arti 
kata itu 

Larry me ontarkan mata uang sepuluh penny padanya 

"Itu untukmu Ss-karang pergilah!" kacanya memerin¬ 
tah. "Kau nger berada di sini, bukan? Mau kuantarkan 
sarripa ke kaki bukit?" 

Wah. itu sama sekali tak d kehendaki oleh Geo ge. la 
menggelengkan kepala. Ketiga orang itu bangkit. 

' "Kalau kau ingin dtemani. kebetulan sekali Karena 
kami juga hendak pergi. Taps jika tidak mau. lari ah seka 
rang juga ! 

Geo ge lari ~ke luar Tap perginya tidak jauh la 
menyelinap lag; memasuki kamar sebelah la mengucap 



syukur karena bulan sudah t dak tertutup awan lagi Sinar¬ 
nya yang (embut menerangi jalannya, sewaktu memanjat 
jendela. Waiau beg tu Georg agak menga ami kesukaran 
juga dalam melampaui rintangan yang agak ti gg itu, ka¬ 
rena kakinya gemetar sehingga sukar dikendalikan. 

Geo ge lari menuju ke sebuah semak yang rapat lalu 
bersembunyi d tengah tengahnya. Jika ketsga orang itu 
benar benar hendak pergi maka sa dapat menunggu di 
situ Kalau mereka sudah berangkat ia bsa kembali lagi 
untuk memar Jack Apakah yang telah terjadi dengan 
temannya itu? Kenapa la t ba t ba menghilang, sepert 
ditelan bumi ? 

Ketga orang yang be unding d Lumbung Tigger. 
kelhatan keluar bersama sama Mereka sangat berhati-ha¬ 
ti. berbicara dengan suara bisik bisik Burung hantu 
penghuni rumah tua itu te bang me ayang di atas kepala 
mereka. Bunyi teriakannya yang terdengar tiba-tiba, 
mengejutkan ket gd t ganya. Tapi hanya sebentar, karena 
segera sesudah itu George mendengar suara tertawa me- 
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reka. Ketiga-tiganya meneruskan perjalanan, menuruni 
bukit 

George menghembuskan napas lega, Dengan cepat ia 
keluar dari semak dan masuk kembali ke dalam rumah. 
Seienak ia bingung tak tahu apa yang harus dilakukan. 
Apakah seba knya mencoba sekal' lag menyebutkan kata 
semboyan? Tadi hasilnya menge utkan sekali Mungkin kaii 
ini leb h baik d a menyebutkan nama Jack saja. 

Tap; sebelum George sempat menyebutkan apa-apa, 
terdengar suara memanggil dan kamar sebelah. 

Bonzo Bandel'" terde gar biskan yang agak keras. 

George terpaku, la tak memberikan jawaban. 
Mungk nkah itu suara Jack? Atau mungkin orang iam. yang 
mengena Bonzo, Bonzo Bandel? 

Pada saat ia sedang berp kir-pskir tiba-tiba menyala se 
buah lampu senter Cahayanya tepat memyinar mukanya 
Tap untung bag' George — kal ini lampu senter kepunya¬ 
an Jack yang ke ihatan Terdengar suara Jack sendiri, 
menghembuskan napas lega 

"R panya memang benar kamu, George Masya Allah, 
mengapa tak menjawab sewaktu kusebutkan kata sem¬ 
boyan kita? Mestinya kau langsung tahu, bahwa akulah 
yang mengucapkannya 1 

Aduh, Jack! Di mana kamu tadi? Aku sudah hamp r 
mat ketak tani' jawab George. "Kenapa kau perg 
meninggalkan aku sendiri di sini? Ke mana saja kamu? 

"Tads sewaktu aku sedang mende garkan pemb ara 
an orang orang itu. tiba-tiba aku terjatuh dan masuk ke 
dalam lemari ini," kata Jack menerangkan. "Pntunya 
kemudian tertutup lag sehingga aku tak dapat me angkap 
kata-kata mereka. Dan aku tak be an bergerak d dalam, 
karena khawatir orang orang itu datang untuk memeriksa. 
Tapi akhirnya kuberan kan diri membuka pintu lemari Ka¬ 
rena tak ada lagi yang terdenga aku lantas ingin tahu d; 
mana kamu be ada. Jad kubisikkan kata semboyan kta<" 

"O. begitul" ujar George dengan lega. "Jad kau tak 
tahu apa yang terjad dengan dir ku tad 7 Aku ketahuan 


oleh ketga orang itu, sewaktu sedang berdr dekat pintu 
ini — lalu —" 

"Kau ketanuan oleh me eka? Lantas apa yang me eka 
lakukan 7 " tanya Jack denga heran. 

Aku uga tak tahui Kelakuan me eka aneh.' kata Geor¬ 
ge sambil menggaruk garuk kepala yang tak gatal. Aku 
tadi juga membisikkan kata semboyan k ta karena angin 
tahu di mana kamu berada. Kukira kau akan mendengar 
nya. Tapi ternyata ketiga orang itu yang menangkap 
ucapanku yang mengatakan 'Bonzo Bandel Aku disuruh 
masuk oleh mereka sarrsb I menanyakan apakah ada pe¬ 
san dari Bonzo." 

Tentu saja Jack bingung mendengar keterangan itu 
Agak lama juga Geo ge harus menerangkan persoalan itu 
Diceritakannya, bahwa ketiga orang yang mereka intip 
rupanya mengenal seseorang yang bernama Bonzo, yang 
dijuluki Bonzo Bandel Dan mereka meng ra, George 
seorang pe ur h yang d k m oleh Bonzo.! 

"Mereka aijtas memberikan surat padaku untuk disam 
paikan pada Bonzo ■ ujar George me gakhiri kete 
rangannya. 

"Ah, masa! Kau d serahi surat untuknya? tanya Jack 
Tfba tiba ia meniadi bersemangat. Wah. hebat! Rupanya 
kita mula; ag- dengan petualangan baru Coba peri hatkan 
surat itu I" 

"Jangan di sini. Kita pu ang saja dulu ke rumah. Di sana 
baru k:ta baca," bantah George. Aku ingin pergi cepat ce¬ 
pat dari tempat seram ini. Terus terang saja, aku nger Ta¬ 
di ada sesuatu yang me ayang dari atas ce obeng asap 
dan nyaris menubruk aku yang sedang be sembunyi da am 
rongga tempat perap an. Hampir saja aku menjerit, karena 
terke ut. Ayolah. Jack — kita pe gi saja sekarang 

Ba kiah. Tapi nanti dulu." ujar Jack Tiba tiba ia ter 
ingat pada sesuatu. "Baga mana dengan Sus dan Jeff? 
Mestinya mereka uga ada di sm K ta harus mencari me¬ 
reka dulu." 

K ta harus menanyakan pada mereka, bagaimana me- 
eka sampai b sa mengeta ui bahwa akan ada pertemuan 
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rahasia di sini, pada malam ini," kata George menambah¬ 
kan. ' Kita panggil saja nama nama mereka Past seka¬ 
rang tak ada lagi orang lain d* sini. Koteriakkan saja nama- 
nama mereka." la pun mulai memanggi manggil. 

"JEFF! SUSIIII KELUARLAH DARi TEMPAT PER¬ 
SEMBUNYIAN KALIAN II" 

Suara teriakannya menggema dalam rumah kosong. 
Tapi tak terdengar suara menjawab Sama sekali tak ada 
sesuatu pun yang bergerak 

"Kuper'ksa tempat ini dengan senter." ujar Jack Kedua 
anak itu memberanikan diri, lalu memeriksa seluruh 
ruangan rumah, sambil menyorotka s sinar lampu senter ke 
sana ke mari. 

Tapi tak seorang pun berhasil mereka temukan. Jack 
mulai me asa cemas. Bagaimana juga, Susi adiknya. Anak 
laki-laki harus selalu mengawasi dan menjaga keselamat¬ 
an adik perempuan mereka Juga apabila ad k perempuan 
itu sebandel Susi. Apakah yang telah terjadi dengan ad k 
nya itu? 

George» Kita harus pulang ke rumah selekas mungkin. 
Aku harus me aporkan pada Ibu. bahwa Susi hilang ujar¬ 
nya dengan suara yang agak gemetar. "Begitu pula dengan 
Jeff. Ayohlah. kita cepat-cepat pergi» Mungkin telah te ja¬ 
di sesuatu hal dengan kedua anak itu! 

Mereka lari cepat-cepat, pulang ke rumah Jack. Sewak¬ 
tu sampai di pintu pagar, mereka melihat ibu Jack berjalan. 
Rupanya juga baru pulang dar rapat Komite, Dengan se 
gera Jack menghampiri ibunya. 

"IbuI Susi hilangi la lenyap, entah ke mana? Aduh Bu. 
tadi d;a perg 1 ; menyelinap ke Lumbung Tigger. Sewaktu 
kucar; di s tu. dia tak ada lag I" 

Ibunya memandang Jack dengan ketakutan. Dengan se¬ 
gera dibukanya pintu depan, lalu masuk ke daSam dengan 
diikuti oleh Jack dan George 

"Sekarang ceritakar sekali lagi I ujar ibunya. Apa ka¬ 
tamu tadi? Kenapa Susi sampai menyelinap ke luar? Ka¬ 
pan —" Tadi pertanyaan itu tak sempat diselesa kan oleh¬ 
nya. 


Sebuah pintu ds tingkat atas terbuka. Terdengar suara 
riang memanggil. "Hallo I Ibuuul ibukah itu? Cobalah lihat 
sebentar. Kami asyik bermain-main dengan kereta api. Jeff 
masih di sini. Jangan marah. Bu! Memang, kami tahu 
sekarang sudah larut malam — tapi kami ingin menunggu 
Jack dan George pulang dulu !" 

Eh — itu Susil" kata ibunya tercengang. "Tadi kauka¬ 
takan. Susi hilang. Leluconmu itu tidak lucu. Jack!" 

* Terdengar dari suara ibunya, bahwa ia agak marah. 

Jack menengadah, memandang ke ujung tangga di ting¬ 
kat atas Tak kelihatan siapa-siapa. Karena itu ia memburu 
lari ke atas, langsung masuk ke kamar tempat be main. 
Benarlah! Susi sedang duduk di lantai bersama Jeff. Me¬ 
reka menghadapi permainan kereta api. yang sedang 
meluncur di atas rel yang terpasang memenuhi ruangan 
Jack memandang Susi dengan pandangan heran ber¬ 
campur jengkel. Rupanya Susi sama sekali tidak keluar 
rumah! Adiknya itu membalas pandangnya dengan terta¬ 
wa mengejek. 

Nah. bagaimana? Puas sekarang?" tanyanya men¬ 
cemoohkan. Masih mau iag mengintip dan mendengar¬ 
kan rapat Panca Pendekar dengan sembunyi-sembunyi? 
Siapa orangnya ya — yang mendengar macam-macam, 
dan langsung percaya? Siapa yang menyelinap malam-ma¬ 
lam ke Lumbung Tigger? Siapa orang tolol, yang —" 
Jack tak menunggu Susi mengakhiri cemoohannya. la 
menerjang ke depan dengan marah. Tapi adiknya itu cepat- 
cepat berlindung di balik ibu mereka sambil tertawa-tawa. 

' Ayoh. Jack’ Sudah, jangan berkelahi lagi !" perintah 
ibunya "Sudah, hentikan pertengkaran kalian! Apa saja 
yang sebenarnya telah terjadi selama aku pergi? Susi, kau 
masuk ke tempat tidur. Jeff, kaubereskan dulu permainan 
ini. Sudah waktunya kau pulang ke rumah. Past sebentar 
lagi ibumu akan menelepon, untuk menanyakan kenapa 
kamu belum pulang. JACK! Kau tak mendengar kataku? 
Jangan mencari perselisihan lagi I" 

Jeff mulai membereskan permainannya, dibantu oeh 
George. Keduanya agak ketakutan, karena ibu teman me- 
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reka kalau marah galak sekal Susi lari ke kama nya lalu 
masuk samb I membantingkan p ntu. 

"Susi itu keterlaluan Bu." kata Jack dengan napas ter¬ 
engah-engah menahan marah "dia tadi — d a — 
dia —" sukar sekali Jack mengutarakan perasaan yang se 
dang panas. Tapi ibunya tak memberi kesempatan lebih 
lama 

'Ayoh! Pergi ke kamar mandi ' bentak ibunya "Katian 
berdua tak perlu makan malam lagi. Aku tak senang meli¬ 
hat kelakuan kalian < 

Geo ge dan Jeff epat cepat pergi, begit j mereka sele¬ 
sai dengan tugas membereskan. Mereka keluar sambil 
menjinjing kotak-kotak perma nan kereta ap . Mereka ber 
gegas pergi sehingga Ge rge sarna sekali lupa bahwa a 
mas h mengantong sesuatu yang penting. Surat pesan ke¬ 
tiga orang yang d Lumbung T gg r tadi, dan dialamatkan 
pada seseorang yang be nama Bonzo. Bonzo Bandel. 
George sama sekali tak teringat, bahwa ia hendak mem¬ 
baca pesan itu b rsama Jack. Beg tulah akbatnya. kalau 
seorang ibu sudah marah I 
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Rapat diselenggarakan 


GEORGE bergegas di jalan, bersama-sama dengan Jeff 
Jeff tertawa tawa. 

Hah. tads kalian berdua benar-benar tert pu rupanya. 
Ha ha! Sus memang pintar, panda menyusun jebakan 
Kami mema g sengaja berunding dengan suara nyaring 
supaya past terdengar oleh Jack Kami tahu, ia be sem 
buny da am semak di luar rumah keb n mereka." 

George diam saja Sebetulnya ia marah karena Sus be 
serta Panca Pendekar telah memperdayakan Sapta Siaga, 
la uga marah, kenapa Jack sampai begitu mudah tert pu. 
Tapi tanpa dsa ugka tipuan itu ternyata membawa akibat 
di luar dugaan sama sekali I 

Susi menyebut- nyebut Lumbung T gger dengan mak¬ 
sud supaya Jack dan juga Sapta Siaga — mengira bah¬ 
wa Panca Pendekar berhas i me 1 cium adanya suatu peris¬ 
tiwa rahasia, yang sedang terjadi di tempat tu. Susi uga 
membk n bikin, menyebutkan nama-nama Bob Buntung 
dan Tom Timpang! Maksudnya supaya kedenga an lebih 
meyak nkan! Tap apa yang kemudian ternyata? Di Lum¬ 
bung T gges benar-benar berlangsung sesuatu peristiwa 
rahas a. Dan bukan antara orang-orang yang bernama Bob 
luntung dan Tom T mpa g, mela rikan antara tiga orang 
tak d kenal, yang masing- masing d par.ggi! denga nama- 
nama Zeb. Larry — sedang yang satu lagi tak d ketahui 
namanya oleh George. Memang namanya tak disebut se 
but oleh kedua temannya. 

'Kenapa kau d am sa a George? tanya Jeff meng¬ 
ganggu. la tertawa cekik kan lagi. "Baga mana, asy k 
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kunjungan kalian ke Lumbung Tigger? Aku berani taruhan, 
pasti menyeramkanI" 

"Betul." jawab George dengan singkat, la menjawab 
dengan jujur, tap; hanya itu saja yang dikatakannya, la 
ingin memikirkan segala yang dialaminya tadi secara ma¬ 
sak. la harus mengatur dulu, hal hal yang didengar dan 
dilihatnya Sementara ini, semuanya masih campur aduk 
dalam benaknya ! 

"Satu hal sudah pasti," pikirnya tiba-tiba Sapta S aga 
harus mengadakan lapat istimewa. Sebenarnya aneh ju¬ 
ga Panca Pendekat pura-pura menemukan suatu rahasia 
besa . de gan maksud hendak menjebak Sapta S aga. Tapi 
tanpa disengaja Susi telah berjasa besar pada Serikat 
Rahasia S.S.! 

Begitu George sampai di rumah, cepat-cepat 
dirogol kannya tangan ke kantong untuk mencari surat 
yang diserahkan oleh Zeb padanya la meraba-raba dengan 
cemas. Jangan-jangan surat itu hilang, tercecer di jalan se¬ 
waktu me eka lari menuruni bukit I 

Tapi ternyata tidak Jari-jarinya menyentuh secarik ker¬ 
tas terlipat Dengan tangan gemetar, kertas itu 
d kelua kannya lalu dibuka lipatannya. George menyalakan 
lampu kamar tidurnya lalu mulai membaca surat. 

"Bonzo yang bud man 

Semua beres dan ber a an baik Kekhat nnya tak ada 
rintangan Tapi seperti bisa kauduga sendin aiangkah 
ba knya ika ada kaburi Menurut hasil perembukan kami 
Larry akan mengurus wesel pada s mpangan Jangan 
lupakan kendaraannya Beri tanda gar s putih pada sa ah 
satu sudut terpa penutup gerbong Jadi kami tak perlu 
lagi lama lama mencarinya. Bagus sekali aka mu 
mengir mkannya dengan gerbong dan men'emputnya 
dengan truk 

Sa am. 

Zeb' 

George bingung membacanya. Surat apa ini? Sudah 
pasti, ada sesuatu rahasia yang direncanakan Tapi raha¬ 


sia apa? Apakah art« ka imat-kafimat yang se ba aneh tu? 

George mengangkat gagang telepon Mudah-mudahan 
saja Peter belum tidur karena ia mesti b cara sebe tar 
dengan ketua Sapta Siaga ;tu. Persoalannya sangat pen • 
t'ng ad‘ harus segera dilaporkan. 

Ternyata Peter baru saja masuk ke tempat tidur. Dengan 
perasaan heran a mengangkat pesawat teepon ketika 
ibunya mengatakan bahwa George ingin bicara sebentar 
dengan d a 

"Hallo George Ada apa? 

"Peter aku tak bisa menerangkan sega a galanya seka 
rang — pokoknya tadi kami pergi ke Lumbung Tigger, 
Maksudk , aku de; gan Jack. Wah. Peter! Ternyata benar 
benar ada ahasa yang sedang ber angsung d; situ. Kam 
mengalam kegawatai di situ, dan — 

"Maksudmu, dongenga Susi ternyata benar?" pot ng 
Peter de gan suara kurang percaya 

Tidak Maksudku, d a memang membual Persis sepert 
katamu! Tapi watau begtu d* Lumbung Tigger benar-be¬ 
nar terjadi sesuatu hal yang m sterius. Tentu sa a Susi tak 
tahu-menahu sama sekali mengena nya karena tempat tu 
d sebut-seb t olehnya untuk menjebak k ta saja. Tap; per¬ 
soalan yang kami alami tad benar-benar serius Peter. kau 
ha us memanggil para anggota untuk menghad r rapat. 
Sebaiknya besok sore, sehabs minum teh I" 

Sesaat lamanya tak terde igar jawaban Akhirnya ter 
dengar suara Peter 

'Baskiah katanya menyetujui. K ta akan mengadakan 
rapat besok. Aneh juga persoalannya George. Jangan 
terlalu banyak bicara lagi me alui te epon sekarang Aku 
tak mau. kalau-kalau nanti Ibu terlalu banyak bertanya. 
Janet akan kuminta menyampaikan kabar ini pada Pam 
dan Ba bara - Sedang Col n dan Jack akan k ta ber tahu, 
bahwa besok ada rapat Pukul lima sore d gudang kebun 
kam Wah, George Kedengarannya kau ini m stem s 
sekali I" 
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"Tu ggu saja sampa kuceritakan seluruh penga aman 
kami, ujar George "Kau pasti akan tercengang ke heran 
an 

Gagang te epon diletakkan kemba ke tempatnya. Geor¬ 
ge bersap untuk masuk ke tempat tidur. Karena ke- 
s bukannya. anak itu lupa sama sekali bahwa ia belum 
makan mafam. Pikirannya masih terus disibukkan oleh 
peristiwa yang baru saja dialami. Anehi Kebetulan kata 
semboyan Senkat Sapta Saga kali ini berbunyi Bonzo 
Bandel', dan ternyata ada orang yang benar-benar ber¬ 
nama begi ul Beg t pula sangat kebetulan, bahwa bualan 
Susi akhirnya menjadi kenyataan Dan adik Jack yang ban¬ 
del itu tak tahu-menahu * Ada sesuatu yang m sterius di 
Lumbung Tigger I 

George masuk ke tempat t dur tapi mas h lama juga ia 
tetap ter aga. Jack juga berbar ng dengan mata terbuka, 
samb I berpikir pikir Hatinya tak bisa tenang. D sesalka 
nya, kenapa tad terkurung da am lemari Ka au tidak pas 
t ia bisa terus mendengarkan pembicaraan ketiga orang 
itu. Tapi tak apa ah. karena George ternyata masih berha 
sil menangkap keterangan yang cukup banyak 

Keesokan harinya Ser kat Sapta S aga menjadi gempar, 
ket ka mendapat kabar bahwa sorenya akan diadakan 
rapat. Mereka ingin sekal mencemoohkan Panca Pende 
kar. Ingin sekal mereka pamerkan, bahwa Sapta Siaga se 
kali lag berhasil menc um jejak suatu rahas a Tap dengan 
tegas Peter melarang mereka. Persoalan itu tak bo eh 
dibicarakan sama sekali di seko ah. agar jangan sampa 
terdengar oleh Susi. Susi memang cepat menangkap beri 
ta-berita hangat I 

"Harus kta hindarkan, agar jangan sampai Panca 
Pendekar terus menerus membuntut nantinya." ujar Pe¬ 
ter. 'Tunggu saja sampa nant sore. Saat itu, barulah kita 
akan berunding panjang ebarl" 

Pukul I ma tepat semua anggota Sapta Siaga sudah ha 
dir d gudang kecil yang ter etak d belaka g kebun rumah 
Peter. Semuanya bergegas ke rumah ketika sekolah usa 
siang hari Dengan terburu buru mereka mjnum teh dan 
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menelan hidangan yang disediakan ibu mereka masing- 
masing Sudah itu tanpa banyak bicara lagi, mereka lari ke 
rumah Peter dan Janet; mereka tak ingin ketinggalan ! 

Kata semboyan dibisikkan susul-menyusul dengan 
cepat Semua datang dengan lencana tersemat. "Bonzo 
Bandel Bonzo Bandel Bonzo Bandeli" begitulah ter¬ 
dengar berulang-ulang. 

Jack dan George tak sabar lagi Mereka ingin lekas le¬ 
kas melaporkan pengalaman aneh mereka kemarin malam! 

Nah. seka ang semua anggota sudah hadir," ujar Pe¬ 
ter. la memangg I anjing span l-nya. "Skip, kau duduk, di 
belakang pintu Kau jaga baik baik. Menggo ggong ah. j ka 
terdengar sesuatu yang aneh. Rapat ini penting sekal' !f 
Skippy bangkit dari duduknya, dan perg menuju ke pin¬ 
tu Anjing itu duduk d situ, sambil mendenga kan Kelihat¬ 
annya serius sekali ! 

"Ayoh. cepat dong!" ujar Pam pada Peter. "Aku tak 
tahan menunggu lebih lama lagi Aku ingin tahu persoal¬ 
an penting apa yang menyebabkan kita mengadakan rapat 
istimewa ini !" 

'Ya, ya, sudahlah, kita buka saja rapat ini/ kata Peter 
menyabarkan. "Kalan tahu semua, sebetulnya kita tak 
mengadakan rapat lagi, sampai liburan Natal nanti. Ke¬ 
cuali jika ada sesuatu hal penting. Nah. ternyata sekarang 
hal itu teradi Jack, kau mulai Saja dengan laporanmul" 
Peter tak per!u meminta dua kali. Dengan segera Jack 
menyampaikan laporannya. Diceritakannya, betapa ia ber 
sembunyi dara m semak, untuk mengikuti perundingan 
yang dilakukan oleh Panca Pendekar dalam rumah kebun. 
Diulanginya bualan Susi. yang sengaja dilakukan untuk 
menipu Sapta S aga. Rupanya Panca Pendekar bermak¬ 
sud mempermainkan Serikat Rahasia mereka 

Kemudian d paparkannya betapa Peter menertawakan 
laporannya, sambil mengatakan bahwa Susi cuma mem¬ 
bual saja. Tapi ia bersama George bertekat untuk pergi ke 
Lumbung Tigge . jika Peter enggan 

"Tap? kataku benar." ujar Peter memotong ■ "Susi 
memang hanya membikin-bikin saja. Kebetulan obrolan¬ 


nya itu mengandung kebenaran, yang tak diketahui sama 
sekali oleh adikmu itu.” 

Sesudah itu George menyambung bercerita. 
Dipaparkannya, bagaimana dia bersama Jack menyelinap 
pergi ke Lumbung Tigger, karena mengira Susi dan Jeff 
sudah pergi lebih dulu. Kemudian ia sampai pada bagian 
yang tegang. 


* 


Para anggota mendengarkan dengan penuh minat. Ke 
tiga anak perempuan menahan napas, ketika George 
menuturkan kedatangan ketiga orang yang tak dikenal. 

Jack menyambung dengan pengalamannya. Dice¬ 
ritakan. betapa ia mengendap-endap pergi ke pintu untuk 
mendengarkan. Sudah itu jatuh ke dalam lemari, karena 
bersandar pada daun pintunya yang ternganga sedikit. 
George melanjutkan lagi dengan kisahnya mencari Jack. 
Ditirukan caranya membisikkan kata semboyan 'Bonzo 
Bandel , yang menimbulkan ak bat yang sama sekali tak di 
sangka sangka. 


Jadi ternyata ada orang, yang namanya Bonzo — dan 
I dikenal dengan julukan Bonzo Bandel?" tanya Barbara ter¬ 
cengang Padahal kata semboyan itu kan kita ambil dari 
nama anjing Aneh, ada yang bernama serupa Masya 
Allah'" 


"Hee, jangan suka memotongi" tukas Peter. la sendiri 
merasa berhak menyela pembicaraan, karena bukankah ia 
ketua Serikat mereka? ' Lanjutkan laporan ka ianl" 
Kelima arggota Sapta S aga mendengarkan dengan ma¬ 
ta terbuka lebar, ket ka Geo ge menceritakan betapa 
orang orang tak dikena! itu mengira dia disuruh datang ke 
Lumbung Tigger oleh Bonzo Bandel Ketika ia sampai pa¬ 
da adegan d) mana orang yang dipanggil Zeb menyerah¬ 
kan sepucuk surat padanya mereka hanya b sa melongo 
saja! Tak ada yang bebicara. 

Surat itu d keluarkan dan kantongnya, lalu diserahkan 
pada Peter Sesudah selesai membaca ketua Se ikat 
menyerahkan pada anggo a yang duduk paling dekat. Su¬ 
rat itu berpindah dan tangan ke tangan Akhirnya Peter 
mengetuk peti tempatnya duduk. 
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"Sekarang, kalian sudah membaca su at itu semua 
nya katanya. "Kita juga sudah meng kuti !apo an dari 
Jack dan George. mengenai pengalaman me eka kema n 
malam. Sudah nyata, kita sekal lagi terbentur pada sesua¬ 
tu peristiwa misterius. Bagaimana pendapat anggota-ang¬ 
gota Sapta Siaga: apakah kta akan berusaha memecah¬ 
kan rahasia baru ini?" 

Semua yang hadi bersen: setuju, sambil me getuk nge- 
tukkan jari ke psti. Skippy ikut r but menyalak. 

Ba kiah." ujar Peter.' aku juga setuju Tapi sekali m ki¬ 
ta harus hati-hati sekal Kalau t dak. Panca Pendekar 
mungkin akan campu tangan dan me gganggu. sehingga 
usaha kita gagal akh rnya. Jadi ingat: tak seorang pun — 
kuulangi sekal lag TAK SEORANG PUN — bo eh mem¬ 
bicarakan rahasia k:ta ini dengan orang la n Setuju ?" 

Semua setuju Sk ppy datang menghampiri, la£u mele¬ 
takkan kaki depannya ke lutut Pete: Seakan-akan hendak 
ikut menyatakan persetu uannya 

' Kau kembali ke posmu di belakang pintu. Skip.’ f>e- 
rintah Peter. ' Lakukan tugasmu ba k-ba k Jaga, jangan 
sampa ada anggota gerombolan Panca Pendekar yang 
membosankan itu datang tanpa kita ketahui. Mereka tak 
boleh menangkap pembicaraan kita ini Pergilah ke p ntu. 
Skip I” 

Skippy kembal ke posnya di pintu Anjng spanl itu 
memang penurut Serikat Sapta Siaga duduk lebih rapat. 
Sekarang dimulai acara pe embukan rahasia mereka. 

"Pertama tama, k ta harus menyusun rapi segala kete¬ 
rangan yang berhasil d dengarkan oleh Jack dan George." 
kata Peter. Sudah itu kita mencoba untuk me afsirkan 
maknanya. Saat ni aku benar benar buta. Sama sekai tak 
dapat kutebak apa yang sebenarnya direncanakan oleh ke 
tiga orang di Lumbung Tigger, bersama teman mereka 
yang bernama Bonzo 

"Baiklah." kata Jack. Sepert sudah kulaporkan tadi, 
aku mendengar mereka berbicara. Tapi biskan mereka 
terlalu pelan, jadi hanya beberapa patah kata sa a yang 
berhasil kutangkap" 


Kata-kata apa saja Itu 7 ” tanya Peter mengusut "Ka¬ 
takan ah dengan lelas." 

"Mereka berulang kak menyebutkan kata kata 'memuat 
dan membongkar dem kian kata Jack mengingat-ingat. 

Kecuali itu. serng juga terdenga kata ’simpangan'." 

"Smpangari apa 7 ' tanya Petef 

Jack hanya b sa menggeleng, karena ia juga tak tahu 
Entahlah! Tapi mereka juga menyebutkan beberapa 
angka. Kudenga' 'enam lewat dua' beru ang kali, sudah itu 
ada yang menyambung dengan ’tuiuh dua puluh'. Dan lagi 
mereka mengatakan tak boleh ada bulan. Mereka berb ca¬ 
ra tentang kegelapan dan uga tentang kabut Terus te¬ 
rang saja, aku bngung mendengarnya. Aku cuma tahu, 
bahwa mereka saat itu sedang merund ngkan sa ah satu 
rencana." 

"Apa agi yang berhasil kaudengar?" tanya Jamet 

"Hanya itu saja." jawab Jack. 'karena sehabis Itu aku 
te jatuh ke dalam lemar, Pintunya tertutup, sehngga aku 
tak bisa mendengar apa apa lagi. 

"Dan satu satunya yang dapat kutambahkan, adalah 
pertanyaan mereka padaku. Mereka bertanya, apakah Bon¬ 
zo Bandel sedang berada di tempat Dalling atau Ham- 
mond sambung George. ' Tapi aku pun tak mengerti apa 
maksud mereka dengan kedua nama itu 

"Mungkin Dalling dan Hammond itu nama-nama beng¬ 
kel atau salah satu pabrik," kata Colin mengusulkan peme¬ 
cahannya. 'Kita b sa saja mengusutnya." 

"Ya. Kita b sa saja mencari jejak kedua nama itu kata 
Peter. Sekarang, me genai surat int Apa yang dimaksud¬ 
kan de gan isinya? Di sini pun tertera kata 's mpangan 
f yang kausebutkan tadi. Jack Juga tertulis kata kata ge, 
hong. dan truk Sudah je as. mereka sedang merencana¬ 
kan perampokan. Begitulah perkiraanku. Tapi perampokan 
apa? Me eka juga eb h senang kalau ada kabut. Rasanya, 
itu mudah dimengerti." 

Apakah seba ks ya surat sni kubawa saia ke polisi?" 
ta ya Barba a yang t ba-tiba me asa mendapat ilham baik. 
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"He. jangan Jangan dulu/' protes George. 'Aku yang 
mener ma surat itu! Ingin kul hat dulu apakah k ta tak bi¬ 
sa berbuat sesuatu, sebe um melaporkan pada orang- 
orang dewasa. Baga mana juga, selama ini k ta selalu 
berhasil mengurus persoalan kita send r Kenapa kali ini 
hal itu tak bisa kita lakukan pula?" 

Aku juga lebih setuju, jika kta coba dulu ," ujar Peter. 

Persoa annya sangat menarik dan tegang. Lag pula, 
banyak hal hal yang sudah kita ketahui. Dan mereka ber 
empat kita sudah mengenal nama t ga orang: Zeb. yang 
mungkin merupakan singkatan dar Zebedee. Nama yang 
aneh. Kemudian La ry. yang b sa saja s ngkatan dari Lau- 
rence. Yang ketiga, Bonzo — Bonzo Bandel, juga nama 
yang aneh. Mungkin dia kepala gerombolan mereka, ka¬ 
rena itu memakas nama palsu." 

"Betul! Dan kita juga tahu, dia ada d: tempat Dalung 
atau di tempat Hammond" sambung Jack Apa yang 
terlebih dulu kita lakukan. Jack ?" 

Tapi tiba-t ba Skippy me ggo ggong nyaring. Kakinya 
dikais kaiskan ke p ntu. 

"Jangan b cara lagi!” desis Pete’ 'Ada orang di luari 
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XI 

Sapta Siaga bingung 


PETER membuka pintu Skippy memburu ke luar sambil 
menggonggong Kemudian anjing spanil tu berhenti di 
depan suatu semak la mengibas-ngibaskan ekor Seluruh 
Sapta S aga lari menyusul. 

Sepasang kaki nampak menjulur dari bawah semak. 
Jack berte lak marah, lalu menyerbu ke dalam. Dengan se 
gera ia keluar lag,, sambil menyeret seorang anak Susi ! 

"Lancang benar kamu ini I" tenak Jack Berani benar 
datang ke mari untuk me denga kan pembicaraan rahasia 
kam; secara d>:am-diam I" 

"Lepaskan akui" kata Susi ketus. Aku lebih berhak 
mengatakan, kau yang lancang? Aku cuma meniru per¬ 
buatanmu han Saptu yang aiu. Ayoh s apa yang waktu itu 
bersembunyi da am semak di belakang rumah kebun kita 
lalu —” 

Bagaimana kau bisa tahu bahwa k ta sedang meng¬ 
adakan rapat? potong Jack Tangannya mengguncang- 
guncang tubuh adik perempuannya itu 

"M idah saja caranya. Kuikuti saja kamu dari bela¬ 
kang,'" ujar Susi sambil meringis "Tap aku tad tak sem¬ 
pat mendengar apa-apa. Aku tak be ant dekat-dekat ke 
p ntu karena pasti akan ketahuan oleh Skippy Tap 
sayang, aku tiba-tiba tak dapat menahan bersin. Karena itu 
d a tahu ada orang Untuk apa kalian mengadakan rapat 
kali ini ?" 

"Kaukira. kami akan me gatakannya padamu?" bentak 
Pete dengan kesa Ayoh pulang. Pergilah sekarang juga! 
Jack. antarkan ad kmu mi ke rumah. Rapat kita sudah sele¬ 
sai." 
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"Sialani' kata Jack sambil cemberut Tapi baiklah. 
Ayoh ikut! Kalau kau rewel lag Susi — nanti kutarik ram¬ 
butmu Biar sampa berterak teriak kesakitan* 

Jack pergi bersama adik perempuannya. Peter berpa- 
I ng pada para anggota lainnya, la berbicara dengan suara 
pelan. 

"Sekarang kalian pikirkan dalam-daiam mer genai hal- 
hal yang telah kita bicarakan tadi. Jadi kalau ada yang 
mendapat tde baik, katakan besok padaku — atau pada 
Janet Saat ini tak ada gunanya lagi melanjutkan rapat. 
Mungk n ada lagi seorang anggota Panca Pendekar yang 
datang untuk mendengarkan pembica aan k ta 

Bank " ujar para anggota Sapta S'aga denga serem¬ 
pak Semua pu ang ke rumah masing mas ng. Mereka ber 
semangat, tapi uga merasa b ngung. Baga mana mereka 
bisa mem krkan sesuatu yang akan b sa -merupakan ban 
tuan? Apa yang harus d temukan, untuk memecahkan 
rahasia pertemuan misterius kemarin malam? S mpangan. 
Enam lewat dua. tujuh dua puluh Kabut kege apan — 
Dalling Hammond Pusing ! 

Masing masing berusaha untuk me? dapatkan ide baik. 
Barbara tak mampu menemukan apa-apa. Pam mencoba 
bertanya pada ayahnya, mengenai pe soa an nama-nama 
Dalling dan Hammond. Tap ayahnya juga tak tahu apa apa 
mengena nya. Pam men adi agak kikuk ketika diajukan 
pertanyaan kembali kenapa ia mencari keterangan menge¬ 
nai kedua nama te sebut Jad akhirnya a tak bertanya 
lebih lanjut. 

Colin sampai pada kesimpulan, bahwa akan terjad pe 
rampokan pada s atu malam y ng gelap dan be kabut. Ba¬ 
rang-barang rampokan akan diambil dari sebuah kendara¬ 
an di salah satu tempat tertent Tak dapat d bayangkan 
olehnya, kenapa barang barang itu harus dikirim de gan 
gerbong Pada hakekatnya semua anggota aki ak dari 
Se kat Sapta Siaga sampa pada kesmpuan sama Tap 
seperti telah dkataka oleh Peter. kesmpulan stu tak 
banyak artinya Mereka tak tahu kapan saatnya, di mana 
akan terjad - dan gerbong apa yang akan d rampok. 


Kemudian Jack mendapat ide baik Menurut pik rannya 
mungk n ada gunanya jika mereka mencari orang yang ber 
nama Zebedee. Pasti alah orang yang disebut Zeb d Lum¬ 
bung Tigge Zebedee nama yang aneh* Tak mungk n 
banyak orang yang bernama Zebedee di daerah tempat 
t lingga mereka I 

"Ba kiah, Jack demu itu bagus " kata Peter memuji. 
‘ Kau saja mencar nya untuk kita. Kalau kau berhasil 
menemukan orang yang bernama Zeb itu. barangkali sa a 
kita berhasil melakukan langkah pertama." 

"Tapi bagaimana caraku menemukan orang tu? tanya 
Jack Aku kan tak bisa pergi berkelit g lalu menanyakan 
pada setiap orang yang kujumpai, apakah dia bernama 
Zeb?" 

"Tentu saja t'dak! Karena itu tadi kukatakan, kau 
menemukan ide yang bagus." ujar Pete sambil tertawa le 
ba Tapi cuma de sa a Sayangnya, mustahil dilaksana 
kan Usaha mencari Zebedee yang dimaksudka di daerah 
ini. sama saja seperti usaha mencari semut dalam pasir*" 

'Wah aku tak mau kalau disuruh melakukannya/ ujar 
Janet. 'Rupanya cuma aku dan Peter saja yang berhasil 
memikirkan ide yang bagus Jack ' 

Bagaimana ide kal an? ’ tanya Jack ngsn tahu. 

Begm , Di rumah, kami membalik-balik buku te epon 
Kami mencari barangkali saja ada perusahaan yang ber 
nama Dalling atau Hammond kata Janet Tapi ternyata 
tidak ada. Jadi kam berkes mpulan untuk mencarinya di 
wilayah yang leb h luas Bukan cuma di daerah kita ini saja 
Sedang buku telepon kami cuma memuat nama nama 
orang yang tingga di sini." 

Sekarang kami: hendak pergi ke kantor pos. Kami mgin 
mencar* dalam buku telejx>n besar yang ada d' sana/ sam¬ 
bung Peter. "Di kantor jx>s tersed a buku buku telejjon. 
yang memuat nama-nama yang terdapat di daerah dae¬ 
rah lain Kau mau ikut?" 

Tentu saja Jack mau! Mereka pergi ke kantor pos dan 
langsung masuk. Peter mengambil kedua buku telepon 
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Yang satu khusus untuk nama-nama yang dimula' dengan 
huruf D. Sedang yang kedua, untuk huruf H. 

Aku mencari nama Dalling," ujarnya samb>l membalik- 
balik halaman buku tebal yang sudah terbuka di depan¬ 
nya Sedang Janet bersama Jack berdiri berdamp'ngan. 
*kut memperhatikan Peter yang sudah mulai sibuk. 

"Dale, Dale Dale. Dales. Da ggleish," kata Peter dengan 
suara setengah berbisik. Jarinya mengurut daftar nama-na¬ 
ma yang tertera ‘ Daling Dalish. Dallas. — Nah inj dia! 
DALUNG!' serunya, sambil menunjuk ke nama yang dica¬ 
ri. 'eh, ternyata ada tiga nama Dalling. Sialan!" 

' Seo?ang bernama Nyonya A. Dalling. dengan alamat 
Wisma Mawar, di Hubley." kata Janet membaca. Kemu¬ 
dian seorang yang namanya E.A. Dalling, dan dia tinggal di 
Puri Pesanggrahan. Tallington Dan yang ket ga, E. Dafl ng. 
Produsen Timah Hitam. Nah — mungkin Dalling ketiga 
yang k ta cari Kaena Dalling yang ini nama perusahaan!" 


Ya." jawab Peter dengan bersemangat. Sekarang ksta 
per ksa buku telepon dengan nama-nama yang berawalan 
huruf H Coba k;ta lihat be sama-sama — Hall Hafi Hal! 

aduh! Banyaknya orang bernama Hall ! Nah. sekarang 
be gant dengan Hailet. Ham, Hamm. Hammers. Ham¬ 
ming, Hammond, — tak mungkin, karena alamat toko per¬ 
mainan anak-anak — Hammond, Hammond. Hammond. 
— he! Lihatlah ini !" 

Kedua anak yang berdiri di sampsng Peter, memandang 
ke nama yang ditunjuk. Telunjuk Peter terhenti pada nama 
Hammond yang keempat. Di situ tertera 'P.T. Hammond 
Produsen Timah Hitam. Petl ngton." 

' Berhasil juga pengusutan kita rupanya," ujar Peter 
dengan gembira. "Dua perusahaan yang berdagang timah 
hitam. Yang satu namanya Hammond. sedang yang lain 
Dalling Rupanya Bonzo Bandei ada hubungannya dengan 
kedua perusahaan itu." 

Timah hitam!' seru Jack. "Bukankah bahan itu seka¬ 
rang sangat be harga? Aku ser ng membaca berita ten¬ 
tang pencuri-pencuri, yang membongkar atap-atap gereja 
untuk mengambil timah hitamnya. Aku tak mengert. 
kenapa atap gereja banyak yang terbuat dari timah hitam! 
Tapi rupanya memang begitu kenyataannya." 

Kelihatannya Bonzo Bandel akan mengirim sejumlah 
timah hstam ke suatu tempat tertentu dengan gerbong. 
Sedang Zeb bersama komplotannya bertugas menghen¬ 
tikan gerbong itu lalu mengambil timah hitam yang diang- 
i d dalamnya, kata Peter. "Dan seperti kaukatakan 
Jack — timah hitam memang sangat berharga." 

^ Bonzo rupanya orang penting, kalau sampai bisa duduk 
di kedua perusahaan itu kata Janet memikir-mikir. "Aku 
ngin tahu, siapa nama sebenarnya. Bonzo Bandel! Kenapa 
beg tu nama julukannya? ' 

"Mungkin karena dia berani. Sedang Bonzo barangkali 
nama panggilan semasa kecilnya," ujar Peter memper¬ 
timbangkan. Sayang kedua perusahaan itu jauh tempat¬ 
nya dari sini. Ka iu tidak, kita bisa datang ke sana dan 
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menye idiki. Barangkali saja kita mende gar seseorang 
dipanggil dengan nama Bonzo." 

"Kedua kota itu terlalu jauh," ujar Jack sambil 
memperhatkan kedua alamat yang tertera dalam buku 
telepon Pengusutan kita kali ini berhas l Tapi pe kem- 
bangannya juga sampai di s tu saja. Kita hanya tahu, 
Dalling dan Hammond ternyata merupakan dua perusaha¬ 
an yang berdagang timah h tam, yang mahal harganya. 
Tap cuma itu saja yang kta ketahui I" 

' Ya. betul» Penyeidikan kita belum jauh,” jawab Peter. 
Ditutupnya kedua buku telepon besar, lalu dikembal kan ke 
tempatnya Kita harus berpikir lebih lanjut. Marilah kta 
pergi, membel permen. Aku rasanya b sa memikir leb h 
baik jika ada yang manis manis dalam mulut»' 


xn 

Permainan — dan ilham mendadak 


BERLALU lagi waktu sehari. Akhirnya tiba kembali hari 
Saptu. Paginya d adakan rapst Tap tak seorang pun yang 
membawa hasil- hasil baru. Dibandingkan dengan yang ter¬ 
akhir kais, rapat Saptu tu agak membosankan Para ang¬ 
gota Serikat Sapta S aga duduk dalam gudang, sambil 
memakan kue yang disediakan oleh ibu Peter dan Janet 
Skippy duduk di be akang pintu. Sepert biasa, anj ng pan 
tu diserahi tugas menjaga keamanan rapat. 

Di luar hujan. Ketujuh anak itu memandang ke luar 
dengan sebal 

"Ah. tak ada gunanya perg ber alan- alan. atau bermain 
bola. Pasti akan basah kuyup." ujar Peter. lebih baik k ta 
tngga sa a di sini, sambil bermain-main." 

'Ambil jjerma nan kereta ap mu. Peter. usul Janet. 
"Sedang aku akan mengambil kumpulan tempat per 
tamanku. Rel ke eta api bisa k ta pasangkan d antara 
pohon-pohon dan bangun-bangunan pertanian perma n- 
anku. K ta memb kin daerah pedesaan, pers s seperti yang 
sungguh-sungguh. Rumah-rumahanku cukup banyak’" 

"0 ya aku setuju." seru Pam. "Aku suka sekali berma n 
dengan rumah-rumahanku itu. Janet Belum pernah kuli 
hat ada anak lain memilikinya selengkap kepunyaanmu. 
Ambillah, cepat! Kami yang memasang rumah-rumahan 
dan pohon-pohonnya Kalian, anak laki-laki yang mema 
sang reli" 

'Asyik juga perma nan itu, untuk pagi penghujan seperti 
sekarang ini" ujar Jack dengar, gemb ra. "Aku pernah 
ingin membantu Jeff memasang el kereta api permainan¬ 
nya. sewaktu Geo ge datang ke rumah untuk minum teh. 
Tapi dia tamu si Susi dan tak mau kami kut be main 
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Rupanya sekarang dia curiga, kalau ka au kita sedang me 
rencanakan sesuatu, la terus terusan me ongrong ingin 
agar aku menceritakan padanya, apakah ada sesuatu yang 
terjadi sewaktu kam berada di Lumbung Tigger 

"Jangan jawab saja." kata Pete* menyarankan. "Sk ppy 
kau tak perlu lagi menjaga di pintu. Rapat sudah se esai I 
Ke marilah, duduk bersama kami 

Sk ppy senang karena t dak perlu lag menajamkan teli¬ 
nga. Anjing (tu lari menge ilingi ketujuh anggota Sapta Sia¬ 
ga. sambil mengibas ngibaskan ekor. Peter pe g meng 
ambi! perma nan kereta ap nya, seda ?g Janet ditemani 
oieh Pam untuk mengangkut kotak yang berisikan rumah- 
rumahan dan perlengkapan lainnya ke gudang. Perma nan 
Janet itu benai-benar lengkap Semuanya ada hewan-he- 
wanan orang-orangan yang merupakan pekerja' d per¬ 
tanian. begitu pula pohon pohon, pagar, tempat makanan 
hewan serta kandang-kandang ya Belum lag sega a jenis 
perumahan yang diperlukan S 

Ketu uh anggota Sapta Saga mulai memasang kedua 
jenis permainan. Yang laki-laki memasang jaiingan rel ke 
seta api. sedang anak-anak perempuan menyusun peman¬ 
dangan alam pedesaan, yang m rip seka i dengan keadaan 
sebenarnya. Asyik sekali me eka bermain. 

T ba-tiba Pete- memandang ke jende a la merasa se 
akan akan ada sesuatu be gerak di s tu Matanya menatap 
muka seseorang yang memandang ke dalam, la melompat 
bangkit dengan teriakan nyaring, seh ngga teman-teman¬ 
nya ikut terlompat karena terkejut 

"Jeff ada ds luari" seru Peter. ' Barangkali dia mengin¬ 
tip. atas perintah Panca Pendekar. Ayoh. ke ar d a Skip 
Tapi Jeff sudah terlebih dulu lari. Namun apabila Skippy 
berhas I menge arnya pasti takkan terjad' apa apa. Ka 
rena anjing spanil itu mengenal Jeff. dan juga senang pa¬ 
danya. 

Tak menadi apa. jika Jeff tad s mpat mel hat ke 
dalam.” ujar Janet. "Paling-paling hanya kita yang sedang 
asyik bermain sa a yang nampak. Biarlah dia berdiri di luar 
kena hujan, apabila ia ngin me akukannya I" 


Akhirnya rel kereta ap main-mainan siap terpasang Ti¬ 
ga buat lokomotif yang digerakkan dengan per, disam¬ 
bungkan ke de eta i gerbong masing-masing. Dua ir ngars 
merupakan kerete penumpang sedang yang satu lagi ke¬ 
reta barang. 

Aku menjalankan satu kereta Codn mengendalikan ke- 
eta yang sati lag , sedang kau. Jack, kau mengatur jalan 
kereta ketiga, kata Peter menyusun perma nan "Janet, 
kau menjaga sinyal Kau pintar melakukannya Kau Geor- 
ge, kau bertugas mengatur wesel p.?da persimpangan-per¬ 
simpangan rel. Jangan sampai terjadi kecelakaan. Kalau 
kau ihat ada dua ke eta be gerak pada jalur sama, pindah¬ 
kan lintasan kereta yang satu ke rel yang lain." 

"OK. Aku mengatur, keberesan pada berbagai per 
simpangan.” i awab George dengan gembira "Aku senang 
me akukan tugas itu Asyik rasanya melihat kereta dipin¬ 
dahkan jalannya, dar jalur utama ke jalur langsir." 

Ketiga anak yang menadi mas n s memutar per 
lokomotif masmg masing. Sesudah per terputar kencang, 
ke eta mulai dijalankan Ket ga iringan itu melaju sepan¬ 
jang a ingan rel yang telah d pasang menyusuri kamar. 
D ngan rajin, George mengatur jalan kereta-kereta. Be¬ 
gitu ia melihat kemungkinan akan terjadi tubrukan dengan 
cepat salah satu dar kereta dipindahkan jalannya ke jalur 
samping. Asyik seka i mereka be main. 

Tiba-t ba Janet duduk lurus lurus. Terdengar sua anya 
berse u 

' Betul juga! 

Anak-anak lainnya memandang ke arahnya. 

Ada apa V' tanya Peter. "apa yang betul juga? Kenapa 
kau kelihatan sepert ba u menyadari sesuatu 7 " 

S mpangan* seru Janet dengari bersemangat. "S m- 
panganl Tangannya menunjuk-nunjuk ke arah Geo ge 
Anak itu masih sibuk melakukan tugas pada wese s m- 
pa: gan-simpangan, memindahkan kereta kereta dar rel 
yang satu ke rel yang lain. "Ah, Peterl Janganlah setolol 
tu! Tidak rgat lag kah kamu? Orang-orang di Lumbung 
Tsgge berbicara tentang s mpangan-simpangan Kata 
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Jack. mereka berulang-ulang menyebutkan kata itu. Aku 
berani taruhan mereka past sedang bica a tentang sim- 
pangan rel kereta aps !" 

Sejenak lamanya tak te dengar apa-apa. Tapi sesudah 
itu. semuanya serentak membuka mulut. Ribut sekali ke¬ 
dengarannya. 

’ Ya! Mungkin! Kenapa tak lebih dulu terpikir oleh kita! 
Tentu saja! Simpangan rel ke eta api ! Betul J" 

Permainan kereta langsung terhenti Ketujuh anggota 
Sapta Siaga sibuk berunding. 

"Kenapa me eka memeriukan s mpargan-simpangan 
itu? Rupanya karena mereka hendak memindahkan jalan 
sa ah satu ke eta api. ke jalur re! lain." 

' Ya. betul! Kereta api yang membawa sesuatu yang 
hendak mereka curi. Barangkali timah hitam !" 

"Kalau beg tu pasti kereta barang. Saiah satu gerbong 
kereta itu mestinya mengangkut timah hitam, yang hen¬ 
dak .mereka curi • 

Mereka juga membicarakan perihal kain terpal. Masih 
ingatkah kalian? Apakah kain itu penutup muatannya? Kan 
dikatakan, kain terpal harus diberi tanda garis putih pada < 
saiah satu sudutnya, supaya ekas kelihatan 

"Ya! Supaya mereka tak banyak membuang waktu, 
meme iksa set ap gerbong untuk mengetahui mana yang 
d cari. Kadang-kadang iringan kereta barang bisa terdiri 
dari tiga puluh sampai empat puluh gerbong Kalau kain 
terpal penutupnya diben tanda garis putih, dengan sekat 
lihat mereka akan tahu, gerbong mana yang dimaksud¬ 
kan.” 

Skippy ikut ibut menggonggong, sealah olah ingin 
menyumbangkan pikirannya pula. 

Peter berpaling memandangnya, lalu berkata. 

He. Skip! Ayoh jaga p ntu lagi. Anjing manis. Rapat 
sudah dibuka lagi. Lakukan tugasmu!" 

Skippy lari ke posnya. Sapta Siaga duduk merapat. Te¬ 
rasa kegairahan mereka Bayangkan, satu pe kataan saja 
ternyata sanggup merangsang otak mereka untuk bekerja 
Dan langsung sampa ke jalan yang tepat ! 
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"Kau mi memang sangat cerdas. Janet" ujar Peter 

memu i adik perempuannya Muka Janet bersinar karena 
girang 

! sapa pun bisa saja menemukannya." ujar anak itu 
dengan rendah hati. "Tapi tadi kau berulang kali 
mengucapkan kata 'simpangan'. Tiba-tiba dalam benakku 
seakan-akan berdering sebuah lonceng, untuk menya¬ 
darkan diriku. Peter. di mana menurut pendapatmu. terle- 
tak simpangan-simpangan itu ?" 

rap ' yang d a l ak bicara sedang sibuk memikirkan per¬ 
soalan lain. 

"Ada satu hal lagi yang tiba-tiba terpikir olehku." uja nya 
dengan mata bers nar-sinar. kata kalian. ketiga orang itu 
juga berulang ulang menyebutkan beberapj rangkaian 
angka. Enam lewat dua, tujuh dua puluh. Tidak mungkin¬ 
kah angka-angka itu merupakan jadwal waktu kereta ap ?" 

0 ya! Kita kan biasa mengatakan 'Ayah akan pulang 
dengan kereta ap? pukul enam dua puluh, atau tujuh dua 
belas 1 seru Pam bersemangat "Enam lewat dua — nanti 
dulu — mestinya ada sebuah kereta barang yang be¬ 
rangkat dari saiah satu tempat, pada pukul enam lewat dua 
menit. Tapi mungkin juga itu saat tibanya." 

Mereka juga mengharapkan malam geiap dan berka 
but. Tentunya karena dalam keadaan begitu akan mudah 
bagi mereka untuk memindahkan jalan kereta api ke jalur 
samping kata Jack. "Malam berkabut akan menguntung¬ 
kan sekali bagi penjahat penjahat itu. Masinis kereta 
takkan mungkin bisa melihat, bahwa lokomotifnya dipin 
dahkan jalannya ke jalur yang saiah. la pasti akari berjalan 
terus sampai terpaksa berhenti pada salah satu palang 
sinyal. Nah, pada saat itulah para penjahat yang sudah 
menunggu, bisa mengangkut timah hitam dari gerbong 
yang sudah diberi tanda pengenal —" 

Dan barangkali mereka juga akan membereskan ma 
sinis kereta yang bingung, begitu pula dengan penjaga¬ 
nya, sambung Colin. 

Setelah itu mereka semua terd am. Sekonyong-ko¬ 
nyong Serikat Sapta Siaga menyadari, bahwa mereka 
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berhadapan dengan sebuah komp otan yang cukup besar 
yang hendak melakukan perampokan. 

Menurut pendapatku persoalan ini harus kta lapor 
kan." ujar Pam. Tapi Peter menggelengkan kepa a. 

Tidak! Kalau bisa kita selidiki dulu lebih jauh. Aku 
yakin, kita sekarang mampu melakukannya! M salnya saja, 
kita cari selembar jadwa ! kebe angkatan kereta ap:. Kta 
periksa, apakah ada kereta yang tiba di salah satu tempat 
pada pukul enam lewat dua." 

Wah. t dak bisa bantah Jark dengan segera. "Kereta 
barang tak tertera pada adwa umum." 

"Betul juga. Aku lupa, ujar Pete mengakui kekel ruan- 
.nya. "Bagaimana kalau salah satu di antara kita pergi ke 
stasiun. D; sana mengajukan bebe apa pertanyaan menge¬ 
nai kereta kereta barang Kita tanyakan kapan saja kereta 
kereta itu masuk dan dari mana? Kita sudah tahu, di mana 
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tempat kedudukan kedua perusahaan Dall ng dan Ham- 
mond. Kalau tidak salah kotanya bernama Pet! ngton 
bukan? 

' Ya." kata Jaret Idemu baik Peter. Hujan sudah 
be henti. Kenapa t dak kamu saa yang pergi sekarang* 

"Baik jawab Peter "Colin, kau skut Selama ini hanya 
Jack dan Geo ge sa a yang mengalami peristiwa-peristi¬ 
wa asy-k Sedang kau belum kebag an. Karenanya, ikutlah 
ke stasiun i“ 

Kedua anak itu pergi dengan be semangat. Akh mya 
mereka berhasil menemukan jejak yang tepat I 

Pete dan Colin sampai ke stasiun, bertepatan waktu¬ 
nya dengan sebuah kereta yang masuk. Kedua anak itu 
mempe hat kan dengan saksama. Dua orang penjaga pin¬ 
tu berdiri di peron d temam o eh seorang pekerja yang 
mengenakan pakaian ker a koto Sewaktu ke eta masuk 
pegawai itu sedang bekerja d atas rel. Cepat-cepat ia 
meoncat ke peron, tak lama sebe um ke eta menderu 
masuk di stasiun. 

Peter dan Col n menunggu sampat kereta ewat Kemu- 
d an mereka menghampiri sa ah seo ang dari kedua penja 
ga pintu. 

"Lewat jugakah kereta barang d« sini ? ’ tanya Peter pa 
da penjaga itu. Kami senang sekail memandang iring- 
irtngannya yang pan ang." 

* Sebentar lag akan lewat sebuah Tepatnya I ma belas 
men t lag awab pen aga pintu. 

"Panjangkah gerbong gerbong yang ditank?" sambung 
Colin bertanya "Saya pe nah menghitung empat puluh 
tujuh buah gerbong 

"Iring 'ringan yang paling panjang lewat pada petang 
hari" kata pen aga p ntu tu lagi. "Menurut pendapaimu 
rata-rata berapa banyaknya gerbong gerbong barang stu 
Zeb?" 

Pekerja berpakaian kotor yang ditanya, menggosok 
gosokkan tangannya yang hitam berminyak ke mukanya, 
lalu mendorong tops ke belakang kepalan a 


Yah. macam-macam. Bisa tiga puluh, tap kadang ka 
dang ada juga yang sampai empat puluh. Pokoknya, ter¬ 
gantung dari banyaknya barang yang diangkut." 

Kedua anak yang sibuk bertanya tanya, tak begitu 
memperhatikan jawaban itu Mereka saling berpandang¬ 
an. Zeb! Penjaga pintu memanggili pekerja berbaju koto 
dengan nama Zeb! Mungkinkah dia 'itu orang bernama Zeb. 
yang datang ke Lumbung Tigger bersama sama dengan 
dua orang lagi? 

Peter dan Colin memperhat kan pekerja tu. Kelihatan¬ 
nya sama sekali tidak mengesankan. Orangnya berbadan 
kecil dan kurus. Air mukanya membayangkan watak jahat 
Pakaiannya kotor kena minyak, begitu pula muka dan 
tangannya. Rambutnya teria u gondrong agipula tak ter¬ 
urus. Zeb! Nama ini jarang kedengaran Ka enanya kedua 
anak yang sedang mengusut, merasa yakin ba *wa mereka 
saat itu sedang berhadapan dengan Zeb. yang dulu datang 
ke puing-puing bekas komp eks perian an. 

'Eh —- pukul berapa kereta barang yang Bapak katakan 
, tad ewat di sini petang hari?" tanya Pete setelah ia 
' mampu membuka mu ut lagi 

"Lewatnya seminggu' dua kali, kira-kira pukul enam." 
ujar orang yang bernama Zeb. "Menurut adwa: waktu, 
biasanya lewat pukul enam lewat dua. Tepi kadang-ka¬ 
dang terlambat." 

"Datangnya dar mana?" tanya Colin. 

"Dar berbaga; tempati' jawab Zeb agi. ' Dari Turle gh 
dlesston Hay ey Garton. Peti ngton —" 

Peti ngton i seru Colin, sebelum sempat mengen 
dalikan rasa terkejutnya Itu kan nama kota tempat ke 
dudukan kedua perusahaan Dalling dan Hammond. Peter 
merengut mendengar seruan Colin yang tak dapat 
menahan perasaan itu. Colin buru-buru memperbaik' ke¬ 
salahannya. ya tu menunjukkan minat mereka terhadap 
kota itu. 

‘ Ya — Petlington. dan kota-kota mana lagi?" tanyanya 

Pekerja berbaju kotor menyebutkan serangka an nama 
kota lainnya. Peter dan Colin pura-pura me dengarkan 
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dengan penuh minat. Tapi sebenarnya mereka sudah 
cukup mengetahui hai-hal yang ingin me eka selidiki 
Kereta pukul enam lewat dua menit merupakan kereta 
ba ang. Datangnya seminggu dua kali. dan datangnya 
antara iain dari kota Petlington Mungk n de situ disam¬ 
bungkan satu atau dua gerbong tambahan, dengan muat¬ 
an barang-barang dari bahan timah hitam yang be asal da¬ 
ri perusahaan Harnmond. atau Dall ng! Timah h tam dalam 
bentuk apa? Mungk n pipa tapi bisa juga be upa pelat pe- , 
iat. Kedua anak itu tak mengetahuinya. Tapi itu tidak pen¬ 
ting. Pokoknya bahan yang hendak d curi stu pasti timah hi¬ 
tam. Timah hitam yang berharga» Dan timah h tam itu 
dikirimkan oleh Bonzo Bandel, untuk perusahaan- 
perusahaan di mana dia beke ja 

Tiba-tiba Petef mendapat akal, untuk menanyakan per¬ 
soalan simpangan dan wesel re!, tanpa menimbulkan ke 
cur gaan. 

Kami tadi pagi bermain-main kereta ap katanya. 
"Alat permainannya bagus sekali. Jaringan relnya 
d perlengkapi dengan simpangan-simpangan, untuk 
memindahkan jalan kereta dari rel satu ke rel yang lain I 
Benar-benar bagus perma nan kereta api saya itu. S m- 
pangan-simpangannya mirip yang asli I" 

"Ah kalau mengenai persoalan simpangan. seba knya 
kal an mengob ol dengan rekanku." ujar Zeb 'Banyak 
sekal simpangan yang harus diurusnya untuk menyalur¬ 
kan kereta-kereta barang Kereta kereta itu ser ng kal ha¬ 
rus dipindahkan ke jalur rel samp ng." 

"Apakah dia juga menyalurkan kereta pukul enam le¬ 
wat dua ke re! langsir serupa itu?" tanya Peter. "Atau 
berjalan terus, lewat rel utama?" 

"Tidak, ke eta barang itu jalan terus " jawab Zeb. arry * 
hanya menyalurkan kereta kereta ba ang yang harus mem¬ 
bongkar muatan di sini Sedang ke eta enam lewat dua 
langsung ke Swindon. Kalau kalian datang nanti petang 
akan b sa me ihat sendiri ? 

Peter cepat-cepat melirik Colin. la ingin tahu, apakah 
temannya itu juga mendengar nama yang disebutkan o eh 


Zeb. Larryl Zeb dan Larry! Wah. mujur sekai» mereka hari 
mi Coln mengejapkan mata. Ya. rupanya da juga 
mendenga nama itu disebutkan Col n mulai ke ihatan gel’ 
sah 

Sebetulnya saya kep ngin melihat, bagaimana cara 
Larry bekerja di simpangan simpangan." ujar Peter sete 
r snya 'Pasti mengasy kkan. Tentunya wesel yang harus 
digerakkannya jauh berlainan dengan yang terdapat pada 
kereta ap perma nan saya." Zeb tertawa. 

Tentu saja katanya. "Wesel pada rei kereta api sung- 
guhan meminta tenaga untuk me ggerakkannya. Ba¬ 
gaimana kalau kaitan seka ang skut dengan aku menyusuri 
rel ini? Nanti akan kutunjukkan beberapa wesel, yang 
menyalurkan ke eta api ke jalur langsir. Tempatnya kira ki¬ 
ra satu mil dari sini" 

Peter melirik arlojinya, la akan terlambat pulang untuk 
makan sang. Tapt persoalan ini benar benar penting. 
Mungkin saja a akan melihat wese! yang akan d gerakkan 
oleh Larry pada suatu malam ge ap berkabut ! 

"Jaga baik-baik! Jangan sampai anak-anak ini ditubruk 
kereta api." ujar pen aga pintu memperingatkan Zeb agar 
berhati-hati. Sambil berjalan mengikuti peke ja itu Colin 
dan Peter memandang ke be akang dengan sikap kesal. 
Seakan-akan mereka sendtrs tak tahu, kapan ada kereta da 
tang I 

Perjalanan mereka menyus jri rel. menuju ke wesel yang 
dimaksudkan, terasa amat panjang. Zeb sedang ada 
pekerjaan pacla bagian rel yang tak jauh tempatnya dari 
simpangan yang dituju Ditinggalkannya peralatan ds tem¬ 
pat kerjanya itu lalu diajaknya Peter dan Col n ke tempat, 
di mana beberapa jalur rel sal ng bersimpangan Dite¬ 
rangkannya cara kerja simpa gan simpangan tu. 

"Untuk menggeser rei yang itu. kau harus menarik tuas 
ini Lihatlah, sekarang relnya tergeser Jadi kereta tak le¬ 
wat di re sebelah sana." 

Colin dan Peter mencoba coba, menarik tuas tuas Te¬ 
rasa be at sekali. 
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"Apakah kereta enam lewat dua juga ewat rel sini?" 
tanya Peter. la bersikap seakan-akan anak yang ngin tahu 
segala macam. 

"Betul! Tapi jalannya melalui rei lurus, dan tidak digeser 
ke jalur samping.’ ujar Zeb Kereta api itu tak pernah 
mengangkut muatan untuk daerah ini, Semuanya iang 
sung menuju Sw ndon. Nah, beg'tulah cara kerja simpang- 
an dan wesel. Kalian jangan berani mencoba-coba bermain 
dengan rel kereta api karena past akan diube oleh poli¬ 
si. " 

"Kami takkan melakukannya ’ janj kedua anak tu 

’ Sekarang aku harus melanjutkan pekerjaan," ujar Zeb. 
Sua anya kedengaran enggan "Sampa ketemu agil 
Moga-moga saja telah kuceritakan semua hal yang ingin 
kaitan ketahui.” 

Tanpa diketahui olehnya, hal itu memang telah 
dilakukannya dengan lengkap. Peter dan Col n sangat me¬ 
rasa beruntung Mereka perg ke pinggir dan berdiri di situ 
beberapa saat. 

"Sebetu nya sebaiknya kita sekarang mencar jalur Iang 
ssr yang men adi tempat pelaksanaan n'at jahat mereka." 
kata Peter "Tapi hari sudah s:ang. Ah. saian' Aku !upa ta 
di. Kenapa tak kutanyakan, pada hari hari apa saja kereta 
barang itu datang dari Peti ngtonf' 

"K'ta pulang sajalah sekarang. Nanti sore kita datang a 
gi" ujar Colin. "Aku sudah sangat lapar. Nanti k ta juga 
bisa menyelid'ki, f>ada hari hari apa saja kereta barang tu 
ewat Sekaligus kita can jalur samp ng yang mereka mak¬ 
sudkan." 

Mereka mennggalkan tanggul rel. dan pe g ke jalan 
raya. Kedua duanya sangat bergairah, sehingga tak hent - 
hentinya berbicara. 

"Untung sekali kita tadi, kebetu an berjumpa dengan 
Zeb? Langsung ketemu dengan dia sendiri! Sesudah tu 
mendengar keterangan bahwa Larry bertugas mengatur 
s mpangan-simiMngan rel I Wah, seka ang persoalannya 
menjadi jelas Untung saja Janet tiba tiba me dapat i ham 
baik pagi mil Kita ini benar-benar mujuri’ 
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Sore ini, kita kembali secepat mungk n," kata Peter. 
"Kusarankan, kita berangkat semua Wah? Sekarang per¬ 
soalannya menjadi sungguh-sungguh asyik I” 
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Petang yang penuh peristiwa 


IBU PETER. dan uga ibu Co ?n marah seka! ketka ke¬ 
dua anak itu kembai ke rumah. M e eka terlambat datang 
untuk makan siang. Janet tak dapat menahan keinginan 
tahu Tak sabar lagi ia menunggu Pete selesai makan. Ka 
renanya Peter memandangnya dengan dah be kerut, 
selama ia terburu buru makan. Peter khawatir. Janet akan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, yang bisa membuka 
rahasia mereka bertujuh. 

Adik peiempuannya itu disuruhnya memangg I Sapta 
Saga berkumpul. Tak lama kemudian me eka sudah da¬ 
tang semua. Hanya Colin agak te lambat karena masih ha¬ 
rus nmenghab skan makannya dulu. 

Peter menceritakan pengalamannya tad bersama Colin. 
Para anggota Sapta Siaga mendengarkan dengan penuh 
perhatian. Hati mereka berge ora Bukan main pengalam¬ 
an Peter dan Col nl Berjumpa deng8n Zeb, dan kemud an 
meminta kete angan pada orang tu send ri. mengena hal- 
hal yang ingin mereka ketahui ! 

"la sama seka! tak sadar, kenapa k ta mengajukan per¬ 
tanyaan yang beg tu banyak ujar Colin sambil t rtawa e- 
bar. "Harus kukatakan, s kapnya ramah terhadap kam 
padahal orangnya kelihatan ahat Matanya licik !" 

Sore ini k ta semua pergi ke rel." ujar Peter K ta uga 
akan mengusut, pada har -han apa sa a kereta barang yang 
akan dirampok lewat d< sini, 

Sore itu mereka be angkat. Mula-mula mampi; ke sta 
siun. Di sana mereka berjumpa dengan penjaga pintu yang 
sudah d kenal tadi pagi. Kebetulan pekerjaan saat itu t dak 
banyak. Karenanya ;a gemb ra melihat anak-anak datang 
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Bermacam-macam kisahnya me genai kereta api Kemu¬ 
dian Peter membelokkan pembicaraan ke kereta barang. 

Nah. ini ada yang datang.' ujar penjaga pintu samb I 
menunjuk. 'Tapi ke eta ini tak berhent ds stasiun ka ena 
tak ada penumpang turun atau naik. Kalian mau menghi¬ 
tung jumlah gerbongnya? Kereta m tak beg tu panjang. ’ 

Iringan kereta barang yang ewat ds depan mereka ke 
banyakan te diri dan gerbo g terbuka. Muatannya ma 
cam macam: batu bara batu bata, mes n. pet pet Kere 
ta lewat dengan pelan Ketyjuh anggota Sapta S aga 
menghitung jumlah ge bong ada t ga puluh dua buah. 

'Saya ng n mel hat kereta ba ang yang diceritakan o eh 
Zeb tad ujar Peter pada penjaga pint "Kalau tak salah, 
ia menyebut kereta yang lalu d sini pukul enam lewat dua. 
Maksud saya, yang datang dar arah Peti ngton. Kadang 
kadang iringan gerb ngnya pa sang sekali, ya ?" 

Betul Tapi kalau kamu ngin melihat kereta barang 
yang itu, harus datang pada hari Selasa atau han JurrTat 
awah penjaga p ntu. ’ Tapi saat itu han sudah gelap. Tak 
banyak lag yang akan dapat kalian lihat. Nah itu! Penjaga 
yang berdiri d ge bong terakhir melambaikan tangan !" 

Mereka membalas lamba annya. Iringan kereta barang 
be gerak makin lama makin menauh, dan akhirnya Senyap 
dar jjandangan. 

Saya heran, kenapa barang barang yang diangkut 
dengan gerbong terbuka itu t dak dicuri orang kata Peter 
secara sambi! lalu 

’ Oh. jangan kaukra " balas penjaga pintu "Akhir akhir 
m se ing terjadi pencurian. Bahkan pernah pula sebuah 
mob I dicuu dari gerbong. Katanya, yang melakukan suatu 
komplotan penjahat Entah bagaimana cara melakukan¬ 
nya. Nah anak-anak — kalian terpaksa kutingga kan. ka¬ 
rena aku mas h harus bekerja agi. Sampa ketemu V’ 

Ketujuh anggota Sapta Siaga meningga kan ruang sta¬ 
siun. Mereka berjalan di sisi re , sampai ke tempat d mana 
Zeb menerangkan ca a kera wesel pada s mpangan- 
simpangan Peter menunjukkan tempat (tu* 
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"Di s;nilah mereka akan menggese jalan ke eta barang 
ke jalur samping," katanya menerangkan. "Sayang tak kita 
ketahui, pada petang hari yang mana Tapi mest nya tak 
lama lagi ! Ka ena dalam surat yang keliru d se ahkan pa¬ 
da Geo ge tertulis bahwa semua ya beres dan berjalan 
lancar" 

Mereka menyusuri jalur re! samping, yang makin lama 
maksn meny'mpang dari jar ngan utama. Akhirnya mereka 
sampai ke sebuah tempat pembongkaran kereta barang. 
Tempat itu tak begitu besar, dan kelihatan lengang pada • 
saat mereka tiba 

Tempat itu dikeliling pagar, dengan gerbang gerba g 
besai Mobil-mobil tiuk masuk lewat gerbang ge bang itu. 
apabila hendak mengamb I muatan yang d bo gkar dari 
gerbong kereta api yang dilangsirkan ke situ. Tapi Sapta 
Siaga hanya melihat beberapa gerbong kereta kosong Tak 


seorang pun nampak di s tu! Nyata seka! bahwa tak 
ditunggu kedatangan kereta barang dalam waktu dekat 
Sep benar tempat ini ujar Colin "Jika ada kereta ba¬ 
rang diselewengkan ke mari, pasti takkan ada orang yang 
mendengar dan melihatnya. Tentu saja, kecuali orang- 
orang yang memang sudah menunggu di sini» Aku berani 
taruhan, pada suatu petang akan ada sebuah truk menyu¬ 
sup ke mari, siap untuk mengangkut timah hitam dari ger 
bO’Hi yang tutup terpa nya sudah diberi tanda garis pu¬ 
tih!" 

"Bagaimana kalau krta datang ke mari Se asa petang: 
Barangkali saja malam itu mereka merencanakan aksi me¬ 
reka, ujar Jack tiba-tiba "Anak-anak perempuan jangan 
ikut Kami saja yang berangkat Kalau kami lihat terjadi se¬ 
suatu dengan segera kam beritahukan melalui telepon pa¬ 
da polisi Sebelum Zeb dan Larry beserta kedua teman me¬ 
reka sempat menyelesaikan pembongkaran muatan, pol si 
akan sudah tiba di sini Wah. pasti akan mengasyikkan m 

"Aku tak yakin. Menurut perasaanku, lebih ba k ta 
berhubungan sekarang dengan Pak Inspektur teman kita 
kata Peter. "Sudah cukup banyak kita ketahu sekarang, 
untuk member kan laporan dengan jelas Satu satunya 
yang belum pasti, adalah kapan perampokan akan dilang¬ 
sungkan, hari Selasa mendatang ini. atau pada saat kemu¬ 
dian?" 

Mereka s bu k berdebat. Karena itu tak melihat petugas 
polis berbadan besar, yang berjalan dengan langkah lam¬ 
bat memasuki tempat itu. la tertegun ketika melihat ada 
tujuh orang anak di situ, lalu berdiri sambi memperhati 
kari. 

Aku kep ngin rnel hat bagaimana sebenarnya bentuk 
simpangan rel. u;ar Colin. ia sudah bosa berdebat. 

' Maukah kau menunjukkannya padaku Peter Kita akan 
menjaga, ka au ada kereta datang ’ 

Peter lupa, bahwa sebenarnya dilarang menyeberang 
rel kereta ap. la berjalan di antara kedua batang bes. rel. 
menuju ke tempat s mpangan. Tapi langkahnya terhenti 
ketika mendenga suara lantang berseru. 
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"He! Anak-anak! Mengapa kalian berjalan d tempat 
terlarang? Ayoh. kembali ke man Ada yang hendak kuka¬ 
takan' 

' Kita lari saja!" kata Pam ketakutan, "jangan sampai 
terpegang!" 

"Jangan! Kta tak bo:eh lari." bantah Pete Aku ipa 
tadi. Kita memang tak boleh berjalan di tengah-tengah rel. 
Sebasknya kta kembali saja dan menerangkan duduk per¬ 
soalannya. Kalau minta maaf pasti dia tdak akan ma¬ 
rah!" 

la mendului keenam anggota Sapta Siaga ainnya, kem¬ 
bali ke tempat kereta langsir Polsi datang mendekat 
dengan muka masam. 

"Kalian ini benar bena bandel," katanya ga ang Akhir 
akh r ini sudah banyak gangguan pada ke eta api, karena 
tingkah anak-anak Aku cenderung untuk mencatat nama 
dan alamat kalian, dan sudah itu menyampaikan peringat¬ 
an mengenai perbuatanmu pada orang tua kalian 

"Tapi kami kan tak berb at apa apa p otes Peter 
dengan perasaan tersinggung. "Memang, kami sudah ma¬ 
suk ke tempat terlarang. Untuk itu kami minta maaf Tapi 
kam tak malakukan sesuatu pun yang merugkan!" 

"Apa yang karian lakukan di tempat langs r ini?" tanya 
po is dengan ketus. "Pasti berbuat jahil!" 

"Tidak!" balas Peter dengan tabah. 

Kalau begitu untuk apa kalan ke mari." ulang poisi. 
Ayoh katakan padaku. Pasti kalian tak datang ke mari 
karena begitu saja!" 

Katakanlah," ujar Barbara. Anak stu sangat ketakutan 
hampir-hampir menangis. Dan begitu mendengar bahwa 
ternyata memang ada sesuatu yang harus dikatakan, ke¬ 
curigaan pol si timbul dengan segera. 

"Nahh 1 Ternyata memang ada sesuatu ya g kalian cari 
di sini I" bentaknya. "Ayo. ceritakan — kalau tidak, kucatat 
nama dan alamat kal an!" 

Peter sama sekali tak berniat menceritakan apa pun juga 
pada orang yang pemarah itu. Pertama-tama, sa pasti 
takkan percaya kalau mendengarnya. Dan kedua. Pete tak 


bermaksud membebe kan rahasia yang mereka usut sen¬ 
diri dengan susah payah' Tidak! Jika persoaian mereka 
akan diceritakan olehnya pada orang lain, maka orang itu 
hanya ayahnya saja atau Pak Inspektur ramah teman me¬ 
reka 

Akhirnya polisi berbadan besar yang memergoki menja¬ 
di sangat marah, la mengambil buku catatan lalu menulis¬ 
kan nama dan alamat ketujuh anak itu. satu per satu. Aduh, 
menjengkelkan sekaii! Bayangkan saja: mereka datang ke 
situ untuk membantu usaha menangkap komplotan pen¬ 
curi yang licin, dan sekarang mereka sendiri yang dicatat 
karena masuk ke tempat terlarang I 

Jika ayahku mendengar aku pasti dimarahi olehnya." 
ujar Coli n dengan muram. "Ah, Peter — kta laporkan saja 
rahasia komplotan pencuri pada Pak Inspek ur. sebelum 
poisi galak itu mendatang orang tua kta masing ma- 
sng!" Tapi Peter tetap marah dan keras kepala. 

Tidak! katanya. Kita akan membereskan sendiri. Poli 
si bo eh datang pada saat terakhir, apabila semua sudah 
kita persiapkan. S Jahat tadi, yang mencatat nama-nama 
kita, juga bo eh datang pada saat itu. Aku kepingin melihat 
mukanya apabila pada suatu malam nant ia harus ikut 
pe gi ke tempat ini. untuk menangkap pencuri yang ke¬ 
tahuan oleh kita! Dan bukan be kat asanya. Wah puas ra 
sanya bila bisa melihat mukanya yang merah karena 
malu!" 

Aku juga kep ngin ikut ke mari pada malam itu." ujar 
Janet 

daki tukas Peter Saat itu ia benar-benar bersikap 
sebagai ketua Sapta S aga Anak-anak pesempuan jangan 
ikut. Coba lihat tadi. Baifoara sudah menangs. Padahal 
polisi hanya mencatat nama dan alamatnya sa a. Apa 
gunanya dia ikut malam hari, pada saat akan terjadi hai hal 
berbahaya? Tidak' Kam berempat sa|a yang be angkat. 
Yang lain-lain tidak boleh' Habis perkara I" 
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Akhirnya: Selasa malam ! 


KEESOKAN paginya diadakan rapat Ser kat Sapta Sia¬ 
ga membicarakan persoaan yang mereka hadapi, serta 
mempersiapkan siasat untuk hari Selasa Hari itu benar-be¬ 
nar cocok untuk bulan Nopember yang suram di Inggris. Di 
mana-mana kelihatan embun dingin menghalangi 
penglihatan. 

Kata ayahku, menjelang besok di daerah ;m akan terjadi 
kabut." kata Peier. "Kalau ramalannya itu benar-benar 
terjadi maka para penjahat akan bisa merasa beruntung 
pada hari Selasa. Menurut perkiraanku, masinis kereta ba¬ 
rang sama sekali takkan menduga bahwa lokomotifnya 
menyimpang ke jalur samping, karena simpangannya d ge¬ 
serkan. Kalau kabut tebal, ia pasti Sak bsa meiihat apa-apa 
lagi." 

"Aku kep ngin hari Selasa lekas tiba, sambung Jack 
'Susi sudah tahu kita sedang menghadapi sesuatu la ber 
sama gerombolan Panca Pendeka pimpinannya, ing n 
sekali mengetahui persoalan apa itu Pasti ia akan kesal 
sekali jika nanti mengetahui bahwa semuanya berpangkal 
pada perbuatannya, hendak menipu kita !' 

"Panca Pendekar akan tamat iwayatnya,' ujar Colin. 

He. Peteri Coba lihat ini. aku membawa peta jaringan rel 
kereta ap Kupinjam dari ayahku. D sim tertera jalur-jalur 
yang datang dari arah Petlingion, lengkap dengan segala 
persimpangannya. Jack. mungk nkah peta seperti ini yang 
ditelaah oleh Zeb Larry dan orang yang satu lagi di Lum¬ 
bung Tigger?" 

"Ya. mungkin saja." kata Jack sambil memperhat kan 
peta. "Menurut pendapatku, mereka itu pasti sudah pernah 
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rtie ancarkan aksi serupa ini. Jaringan kereta api mereka 
kenal dengan baik Ah. lama sekal; rasanya hari Selasa 
tiba!" 

Tapi akhirnya har Selasa tiba juga. Hari itu tak seorang 
pun anggota Sapta Siaga yang mampu memusatkan 
perhatian pada pelajaran di sekolah. Pikiran mereka selalu 
melayang membayangkan hal hal yang mungkin akan 
terjadi malam itu. Lebih seratus kali Peter memandang ke 
luar jendela 

•3enar juga kata Ayah pikirnya. Kabut benar-benar 
turun. Kabut musim gugur yang tebal. Malam ini tebalnya 
pasti semakin bertambah, sehingga d jaringan rel kereta 
ap d kerahkan tanda tanda isyarat kabut. Kalau alat >tu 
mulai beke ja, pasti akan terdengar." 

Keempat anak laki-laki anggota Sapta Siaga ber¬ 
sepakat akan be temu sehabis waktu minum teh. Skippy 
d bawa serta. Menurut Peter, sebaiknya anjing spanil itu 
ikut, untuk menjaga ka as. ka au ter ad perkembangan 
kurang baik. 

Mereka semua membawa lampu senter. Peter meraba- 
raba kantong untuk memeriksa apakah tak lupa memba¬ 
wa permen untuk dibagi-bagikan nanti, sambii menunggu 
perkembangan. Ternyata permen ada dalam kantong Ba¬ 
gus. Petsr agak menggigil karena harap-harap cemas. 

Tapi hamp r saja ia tak jadi ikut dengan teman-teman. 
Sewaktu ia sedang mengenakan mantel ibunya melihat¬ 
nya dan segera melarangnya. 

"Kau nanti te sasar dalam kabut tebal ini." kata ibunya. 
Janganlah pergi 

"Aku sudah berjanji dengan teman-teman, Bu." ujar Pe¬ 
ter dengan bingung. "Aku harus pergi !" 

"Tak dapat kubiarkan saja kau pergi kata ibunya 
dengan suara prihatin. "Nah, begini saja! Kau boleh pergi, 
tapi harus menga ak Skippy. Kalau kau sampai tersasar dia 
bsa menunjukkan jaian pulang." 

"O. tentu! Tentu saja Bu Skippy akan kubawa." ujar Pe¬ 
ter lega. Seketika itu juga ia menghilang, dibuntut oleh 
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Skippy. Teman-teman sudah menunggu di pintu pagar 
pekarangan Me eka berangkat berempat. 

Kabut tebal berputar putar menghalang peng ihatan. 
Cahaya lampu sente tak berhasil menembusnya Kemu 
dian terdengar dari jauh, bunyi isyarat kabut yang dipaka 
dalam dinas kereta api. 

'Tanggung Zeb beserta komp otannya senang seka!*, ka¬ 
rena ada kabut setebal ini !" u a Colin. ’ Lihat! Di sana 
kelihatan samar samar pagar yang membata i tanggul re 
K ta berjalan di sisinya supaya jangan tersasar ' 

Kira-kira pukul enam ku ang lima. mereka sampa di 
tempat pembongkaran kereta barang yang didatang 
kemarin Keempat anak itu menyelinap masuk melewat 
p ntu gerbang yang kebetulan terbuka. Keempat empat¬ 
nya mengenakan sepatu bersol karet. Mereka mema¬ 
damkan lampu senter, lalu mengendap endap ke dalam. 

Mereka mendengar mesin sebuah lokomotf menderu 
kemudian berhenti. Beberapa suara berbisik pelan Kemu¬ 
dian kelihatan snar lampu di tangan seseora g. 

"Ternyata para penjahat sudah ada di sini. Begitu pula 
truk yang dikirimkan oleh Bonzo Bandel !’ b sik Jack Itu. 
di sanal Terlihat samar samar di balik kabut Aku berani ta¬ 
ruhan. gerbang itu d bubuhi tulisan Hammond. atau Dal- 
ling?“ 

Jadi benar Selasa malam ini mereka beraksi," ujar 
Colsn sambil menghembuskan napas ega. Sedan tad 
sudah kuharapkan, semoga kita tak sia-sia datang ke mari, 
di tengah kabut ebal !" 

Beiu i'vg kali terdengar bunyi isyarat kabut. Anak 
anak mengetahui, kapan ada kereta yang lewat di jalur ula¬ 
ma yang terbentang agak jauh dari tempat mereka ber¬ 
sembunyi Karena setiap kereta lewat, terdengar bunyi 
isyarat. Tanda itu memperingatkan para masinis. untuk 
menajamkan mata melihat tanda sinyal yang harus ditu¬ 
ruti. Atau kalau tidak, memperingatkan agar memperlam¬ 
bat jalan kereta api. 

Pukul berapa sekarang?" bisik George bertanya. 
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"Hampir setengah tujuh?* balas Peter berbisik "Kereta 
pukul enam lewat dua terlambat, karena terhalang kabut. 

Mungkin sebentar lagi datang Tapi bisa juga baru larut 
malam nanti." 

Beberapa menit kemudian terdengar kembali bunyi isya 
rat kabut Anak-anak menebak-nebak, mungkinkah bunyi 
isyarat itu disebabkan oleh kereta barang yang mereka 
tunggu tunggu sekian lama 

Ternyata dugaan mereka tepat. Masinis menjengukkan 
kepala ke luar jendela lokomotif. Matanya mencari-cari 
tanda s nyai Dilihatnya sinar lampu hijau, la boleh terus 
Lokomotif digerakkannya kerrtba i lambat- ambat Sama 
sekali tak diduganya, bahwa kereta api yang dijalankannya 
memasuki jalur rel yang kelirul 

Larry berada d persimpangan itu bersembuny di balik 
kabut dan kege apan. Kereta barang yang hendak diram¬ 
pok komplotannya berhasil diselewengkan ke jalur lang 
sir 

Kereta barang meninggalkan jalur utama. Malam ini sta 
siun takkan dilewat, karena akan masuk ke tempat pem¬ 
bongkaran di jaiur samping, di mana beberapa orang sudah <1 
menunggu. Larry menarik tuas ke posisi lama. Dengan be 
gitu kereta berikut akan bisa lewat pada rel utama dengan 
aman. Tak dikehendakinya beberapa buah kereta mengum¬ 
pul di jalur langs'r. Sesudah menarik tuas Larry berlari 
mengejar kereta yang masih bergerak dengan lambat 
’ Kereta datang Kudengar suaranya." bisik Peter 
dengan tiba-tiba. Tangan Jack d pegangnya. Kita pergi 
saia sekarang ke gudang itul Dari sana kita bisa melihat 
semuanya tanpa kelihatan Ayoh ah 3 

Buny deru semakin nyaring. Kereta barang datang 
semakin dekat Sebuah lampu merah menyala di tengah 
kabut putih yang semakin menebal Apakah yang akan 
terjadi sekarang 7 
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XV 


Polisi diberitahu 


SEKALI LAGI terdengar buny 'syarat kabut Tepat di 
tempat yang telah dipilih oleh para penjahat agar kereta 
api berhenti 

Masinis cepat-cepat menarik rem Lokomotif terhenti 
dengan mengejut. Gerbong gerbong di belakangnya kut 
terhenti, setelah bertumbuk-tumbukan dengan bunyi ri¬ 
but Antara Zeb. Larry dan empat orang lain yang berada di 
atas kereta berlangsung pembicaraan singkat. Anak-anak 
berhasil menangkap pembicaraan mereka. 

"Kita katakan pada masinis. dia salah jalan. Kita pura- 
pura terkejut melihat keretanya masuk ke mari Larry ka¬ 
takan padanya agar lebih baik menunggu dulu di jalur lang¬ 
sir ini, sampai kabut sudah menipis Saat tu ia akan bisa 
meminta petunjuk, lalu mundur kembal ke jalur utama. 
Ajak saja dia pergi ke gudang itu, dan h dangkan teh — 
atau apa saja Temani dia di situ sementara kami membe- 
eskan. urusan di sini !" 

Yang lain-lain mengangguk. 

Peter berbisik pada Jack. "Mereka akan mengatakan pa¬ 
da masin's kereta bahwa karena sesuatu kekeliruan ia ter¬ 
sasar ke jalur samping. Sudah itu ia akan d bujuk untuk 
men ggalkan kereta. Kurasa penjaga kereta juga akan 
dia ak pergi Dengan begitu tak perlu terjadi perkelahian I" 

“Ssst desis Jack. "Lihatlah masinis meoncat turun < 
dari okomotif. Past dia tak tahu, di mana dia berada saat 
ini I" 

"Hee! Pak Masinis! Anda salah jalan, masuk ke Jalur 
langsir?’,terdengar suara Larry berseru sambil berlari-lari 
menghampiri lokomotif. Tangannya memegang lentera 
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yang terayun ayun meng kuti irama lari. 'Padahal Anda 
seharusnya melewati stasun melalui jalur utama)" 

"Betul memang beg tu seharusnya." ujar mas n-s 
dengan bingung. "Rupanya ada kesa ahan tad di per- 
s mpangan. Amankah keretaku di sini. Sobat? 

"Aman s : kak !" seru Larry dengan sga a riang 'Jangan 
khawatir Anda berada di tempat pembongkaran muatan. 
iad jauh dari lalu I ntas pada jalur utama. Sebaiknya Anda 
menunggu saja di s;m sampai datang perintah. Kabut te 
bal sekali !" 

"Untung saja aku menyeleweng masuk jalur langsir," 
ujar mas nis ega Pada saat itu penjaga kereta datang dan 
gerbo g paling belakang, lalu ikut mencampuri pembica¬ 
raan. Menurut pendapatnya, kejadian ini aneh. 

"Ada orang yang ma n-mam dengan wesel pada ssm- 
pangan tads, gerutunya. Seka ang kita-tersangkut di sin 
semasam. Padahal istr ku menunggu untuk makan malam 
bersama sama." 

'Sudahlah, jangan menggerutu lagi. Kalau kabut 
menipis Anda bisa sampai di rumah pada saat sa apan pa¬ 
gi." bujuk masinis 

Tap penjaga kereta tetap muram, karena m tidak yakin 
kabut akan lenyap dalam waktu singkat. 

"Ayoh ah k ta masuk saja ke gudang itu," ujar Larry 
mengajak. ’D dalamnya ada tungku minyak Kita masak 
teh. atau minuman lain yang hangat. Jangan ribut-ribut 
memik rkan urusan menelepon, untuk menanyakan perin 
tah. Kubereskan untuk kalan' 

'Anda sapa?" tanya penjaga yang murung. 

"Aku? Aku bertugas mengawas tempat langs r ini ' ja- 
' wab Larry. Padahal ia bohong. 1 Sudah jangan cemas. Un¬ 
tung saja kalan tersasar ke jalur sampng ini Aku berani 
bertaruh, kalian nanti akan mendapat penntah untuk 
menu ggu di sini semalam ini Nanti kuuruskan sempat ti 
dur bag kalian berdua." 

Mereka bert ga masuk ke gudang Tak lama kemudian, 
dar bal k jendela kelihatan pancaran sinar hangat Dengan 
berani Pete: mengintip ke dalam. Dilihatnya ketga orang 




itu duduk mengelilingi tungku minyak. Ds atas tungku ter 
dapat sebuah teko. Rupanya untuk memasak air teh 
Sesudah itu perstiwa susul-menyusu dengan cepat 
Zeb menghilang dalam kabut menyusuri deretan gerbong, 
la hendak mencari gerbong bertutup kain terpal, yang telah 
d ber> tanda garis putih. Tak lama kemud an ia kembali la¬ 
gi- 

Ge bong ketujuh." katanya pada teman-teman yang 
men nggu "K ta bawa saja truk ke gerbong itu. Untung 
tempatnya berhenti dekat dengan tempat masuk. Jadj kita 
tak perlu mengangkat barangnya jauh-jauh. Syukurlah — 
karena barangnya berat!' 

Mesin truk dihidupkan lalu dijalankan dengan hati-hati 
menuju tempat di mana gerbong yang d car berada Anak- 
anak ikut bergerak, menyelinap maju d tengah kabut Be 
berapa saat me eka memperhat kan kesibukan para pen¬ 
curi. 

Dengan diteang lentera, tali peng kat kain terpal dibu¬ 
ka Jack dapat melihat cat putih pada salah satu sudutnya. 
Kemud an menyusul kes bukan menarik dan mendorong 
teriring buny ; napas terengah-engah Para pencuri 
menyorongkan muatan sampa i ke pinggir gerbong. Apakah 
muatan itu? Anak-anak tak bisa melihatnya. 

"Mungkin pelat pelat timah hitam." bisik Col n. Peter. 
kapankah kita akan menelepon polisi? Tidakkah lebih baik 
sekarang saja?” 

"Ya." jawab Peter berbis k. "Ayohlahi Dalam b ngunan 
kecil yang terbuat dari batu bala itu ada telepon. Tadi sore 
kulihat, ada kawat-kawat te epo te bentang menuju ke 
cerobong asapnya. Dan sebuah jendelanya terbuka se- 
d-kit. Jadi kita bisa masuk ke dalam. Mana Skippy? Nah in 
diaf Jangan ribut ya. Skpl ' 

Skippy menurut, la sama sekal tak menggonggong. 
Pelan-pelan juga tidak. Walaupun sebenarnya ia bingung, 
menga ami kejadian serba aneh malam stu. Skippy ikut 
berlari d samp ng keempat anak yang be jalan menda 
tang tempat pesawat telepon 
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Mereka harus lewat dekat truk. Peter tertegun, samb'l 
menajamkan kup ng. Tak ada orang dalam truk itu karena 
para pencur' semua sedang sibuk membongkar muatan 
gerbong. 

Teman-temannya heran, ketika Peter men ngga kan me 
reka sebentar, la meloncat naik ke kab n truk lalu cepat 
cepat turun lagi 

"Apa yang kauker akan dalam kabin tadi?' b sik Jack 

Aku mencabut kunci kontaknya," ujar Peter bersema¬ 
ngat. "Ini dial Sekarang me eka tak b sa lagi menjalankan 
truk." 

'Wahl" kata teman temannya. Hampir saja me eka ber¬ 
seru karena kagum. Untung mereka teringat pada para 
pencuri ' Kau ini memang pintar Peter? 

Mereka melanjutkan perjalanan, menuju ke bangunan 
batu. Pintunya terkunc Tap' sepert dikatakan oleh Peter, 
salah satu jendelanya terbuka sed kit. Dengan mudah daun 
jendela mereka dorong ke atas Peter masuk dengan cepat, 
lalu menyalakan sente untuk mencari pesawat telej>on. 
Ah. itu dia I 

Lampu senter dipadamkan kembali. Gagang pesawat 
diangkatnya. Terdengar suara pegawa kantor telepon. 

"Nomor'sambungan?" tanya suara itu. 

"Kantor polisi — cepat!" ujar Peter 

Dua detik kemud an terdengar suara lair 

Di ssn« kantor polusi 

"Bolehkah saya bicara dengan Pak Inspektur?" tanya 
Peter terburu buru. 'Tolong katakan padanya. Peter yang 
ingin b cara. Penting sekali I" 

Pesan aneh itu diteruskan pada Inspektur, yang kebe 
tulan berada dalam ruangan itu juga. Dengan cepat 
d angkatnya gagang pesawat. 

'Ya ha lo? Peter yang mana? Ah — kamu, Peter Ada 
apa?" 

"Pak, saya tak sempat memaparkan semuanya seka¬ 
rang kata Peter tapi kereta barang pukul enam lewat 
dua d selewengkan dan jalur utama. Sekarang kereta ini 
ada d sin De jalur langsir dekat Kepley. Betul di tempat 
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pembongkaran barang muatan. Segerombolan pencuri se 
dang membongkar muatan timah h tam dari salah satu 
gerbong, dan dimasukkan ke truk yang menunggu. Saya 
rasa p>emimpin mereka d kenal dengan nama julukan Bon- 
zo Bandel. Paki" 

"Bonzo Bandeli Wah? Bukan main — baga mana kau 
sampai mengetahu gerak genk orang ,tu?" seru Inspektur 
dengan heran. "Baiklah jangan buang waktu lags Aku 
akan segera mengerahkan bawahanku. Awasi penjahat- 
pen ahat itu. Tapi hati hati. Mereka berbahaya Bonzo Ban¬ 
deli Bukan main I" 
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XVI 

Sapta Siaga berhasil lagi! 

% I j, 

LAMA bener rasanya mereka menungg kedatangan 
mobil-mobi polisi. Keempat anak itu ge isah seka t, seh r g 
ga tak dapat duduk diam. Pete merasa sudah waktunya 
lag berangkat untuk meng ntip kesibukan para pencuri 

la me ayap ke luar, lalu mengendap endap mendekati 
truk Tempat tu ge ap dan sep la merangkak ke depan. 

Tiba tba kepalanya membentur kak seseorang yang ber¬ 
diri diam-diam di sebeahnya. 

Orang itu berteriak lalu menangkapnya, sambil berkata 
"He? S apa ini? Apa yang kaulakukan di sara?" 

Tiba-tiba dinyalakan lampu senter. Terdengar suara Zeb 
berseru kaget e 

"Eh — ini kan anak yang bertanya-tanya di stasiun 
waktu itu? Mau apa kau d; sini?" Peter diguncang gun 
cangnya, seh ngga hampir terpelanting. Untung datang 
bantuan dengan segera I 

"Grrrr'' Sk ppy menerpa maju, dan menyambar kaki 
Zeb Zeb menjer t kesakita Dua orang temannya datang 
berlari-lari. 

"Ada apa Zeb? Kenapa kau berteriak?!" 

"Ada seorang anak, dengan seekor anjing!" gerutu yang 
ditanya. "Lebih baik kita cepat-cepat saja. Suda selesai¬ 
kah pembongkarannya? Jangan-jangan anak itu memberi- -f 

tahu pol si I" 

"Mana anaknya? Kenapa tidak kaukejar?" tanya satu 
dan kedua orang itu dengan marah. 

"Aku d gigit anjingnya, jadi anaknya terpaksa kulepas¬ 
kan." ujar Zeb membela diri. Tangannya menggosok-go¬ 
sok kaki yang digigit. Sekarang mereka menghilang dalam 


kabut Sudah ah* Kita cepat cepat sa a membereskan 
urusan I" 

Peter bergegas kemba i ke tempat teman-temannya 
menunggu Hatinya berdebat-debar karena nyaris terpe 
gang penjahat, ia membungkuk, lalu mengelus-elus bulu 
antingnya 

"Kau memang anjing manisi' bisiknya "Hebat. Skipl" 

Skippy meng bas-ngibaskan ekor Senang hatinya dipuji 
oeh tuannya, la tak mengerti, kenapa diajak ke tempat 
aneh ini; pada waktu kabut tebal lagi ! Tap» Skrppy selalu 
senang, ka au diperbolehkan kut dengan Peter. 

"Kapan datangnya mob I polisi?" bisik Colin. la menggi¬ 
gil karena ked nginan — dan karena terlalu tega g pera¬ 
saannya. 

"Mestnya sebentar lagi. ' b sik Peter kemba? "Ah itu 
d a datang. Dua buah mob I !” 

Jelas sekal: kedengaran bunyi mesin kedua mobi itu. 
meluncur di ja an yang menuju ke tempat perampokan. 
Jalannya pelan, karena kabut terlalu teba Kalau cuaca ce 
rah. pasti mereka lebih lekas tiba. 

Kedua mob I itu sampat di tempat tujuan lalu berhenti. 
Peter berlari menghampiri mobil pertama. Pengemudinya 
Pak Inspektur sendiri beserta empat polisi MobiS kedua 
berhenti dekat d; belakangnya. Bebe apa petugas pol si 
berpakaian preman berhamburan ke luar. 

"Wah! Pak Inspektur datang tepat pada waktunya!' ujar 
Peter. ‘Truk mereka d; sana. Muatan sudah ditaruh ke 
atasnya. Jadi mereka tertangkap basah !" 

Para petugas poiis be lari menu|u truk besar yang 
kelihatan samar dalam kabut Zeb. Larry Bonzo Bandei 
dan komplotan pencuri lainnya sudah duduk semua di 
dalamnya. Tapi mereka tak bsa lari, karena Zeb t dak 
berhasil menemukan kunci kontak I 

"Ayoh. cepat! Nyalakan mesin, gobloki' bentak Bonzo 
"Polis? sudah datang! Kalau mereka berusaha meng 
halang-ha'ang , seruduk saja I" 

"Kunci kontaknya tidak ada. Tentu terjatuh tad kata 
Zeb dengan b ngung. D.nyalakannya lampu senter, laiu 
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diso otkan ke lantai kabin di bawah setir Tentu saja tak 
ada gunanya dia mencari di situ, karena kunci sudah aman 
d; kantong Peter I 

Po'isi maju, mengepung truk yang masih tetap tidak ber¬ 
gerak 

"Menyerah sajalah. Bonzol' seru Inspektur dengan sua¬ 
ra galak 'Kalau tidak kami terpaksa menggunakan keke¬ 
rasan' Kaiian tertangkap basahi" 

' Pasti kal an tak berhasil, ika truk sialan ini b sa kujalan 
kanl" seru Zeb jengkel Siapa yang mengambil kunci kon¬ 
taknya? Aku ingin tahu, siapa yang mengambil kunci kon¬ 
taki" 

Aku yang mengambil'' ujar Peter "Ini dial Tadi senga 
a kuambil supaya kalian tidak bsa minggat 

Anak p ntar! Bagusi kata salah seorang po isi yang 
be diri di dekatnya Bahu Peter ditepuk tepuk 

Saat itu kabut berserak ditiup ang n Tempat peristiwa 
kejahatan menjadi agak jelas kelihatan karena d terangi 


lentera dan lampu-lampu senter Kedua pegawai kereta 
api, yang selama itu asyik minum teh yang dihidangkan 
ofeh Larry dalam ruangan hangat hanya bisa terheran he 
ran saja ket ka pergi ke luar. Tak mereka sangka bahwa 
semua yang mereka alami, merupakan bagian dari ren¬ 
cana perampokan nekat ; 

Komplotan penjahat tidak memberkan perlawanan. 
Takkan ada gunanya, karena mereka d kepung oleh sejum¬ 
lah petugas polisi yang berbadan kuat. Mereka diringkus, 
lalu dimasukkan ke mobii-mobis polisi Kal ini kedua ken¬ 
daraan tu melaju perg. karena kabut sudah tak meng¬ 
ganggu penglihatan lag; ! 

"Aku berjalan kaki saja, bersama kal a n." ujar Inspektur 
dengan suara gembira. "Dalam mob l tak ada tempat lag 
karena penuh dengan bandit yang be desak-desakan !" 

Mereka berjalan pulang, menuju ke rumah Peter. Heran 
sekali ibunya, ketika membuka pintu d depannya berdiri 
Peter beserta t ga temannya, ditambah dengan Pak Inspek¬ 
tur I 

' Aduh, ada apa lagi dengan mereka 7 tanyanya. 'Tad 
sore sudah datang pula seorang polisi. Katanya, ia memer 
goki Peter dan teman-temannya ketika sedang berada d: 
tempat terlarang di tanggul rel. Jangan jangan sekarang sa 
berb at kesalahan lagi *' 

"Memang, anak Ibu memang memasuki tempat terla¬ 
rang dalam kompleks kereta api jawab Inspektur dengan 
senyum lebar.. "Tapi kali ini ia berbuat bagus, dan bukan 
salah Boiehkah saya masuk sebentar? Nanti saya ce¬ 
ritakan panjang ebar I” 

D; dalam. Pak Inspektur mengisahkan pengalaman me¬ 
reka Janet mendengarkan dengan asyik. 

Jadi, akhirnya kami berhasil juga membekuk Bonzc 
yang dikenal dengan julukan Bonzo Bandel. Nama se¬ 
benarnya lain tapi hal tu tak perlu k'ta persoa ika n." kata 
Inspektur mengakhiri ceritanya. "Dia pemimpin gerombol¬ 
an penjahat yang beraksi merampok gerbong gerbong ba 
rang d> sek tar s?ni. la seorang bandit yang cerdik Tapi 
kalah dengan Sapta Saga " 
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Pak Inspekt r meminta diri. Kekagumannya pada 
Stoikat rahasia yang dipimpin oleh Peter menjadi semakin 
besar. Peter berpaling memandang teman-temannya. 

Besok kita akan mengadakan rapat Sapta Siaga " ujar¬ 
nya bersungg h sungguh. Tapi mulutnya tersenyum lebar 
'Tapi anggota-anggota Panca Pendekar kita undang untuk 
ikut menghadiri! 

"Eh! Kenapa begitu?" tanya Janet heran. 

Supaya kta bsa membentahu pada mereka ba¬ 
gaimana cara Sapta Siaga menunaikan tugas!" ujar Peter 
menerangkan. 'Dan untuk menyatakan terima kasih, ka¬ 
rena telah diberi gafan untuk mengalami petualangan yang 
sehebat ini !'* 

"Hah Pasti Sus akan sangat gengkeir kata Jack 
mei gomentar. 

"Sudah pasti." sambut Janet. ’ Apa itu — Panca Pen 
dekarl Tamat riwayat mereka kali ini I" 

"Tapi Sapta Siaga — hidup I" seru Jack menyernga . 


H dup Sapta S aga — horeee *!" 

Anak anak berseru dengan riang, sehingga ibu Pete dan 




Janet terpaksa menenangkan. 
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